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This study aims to reveal : 1. The Relationship between Participatory Leadership 
and Teacher Work Commitment; 2. Islamic Communication Relationship with 
Teacher Work Commitment; and 3. The Relationship between Participatory 
Leadership and Islamic Communication with the Work Commitment of MIS 
teachers in Sei Berombang. This research uses a correlational quantitative 
approach. The research is conducted in four schools MIS that exist in Sei 
Berombang namely : Madrasah Ibtidaiyah Sei Berombang covers four subjects of 
research: (1) MIS Hubbul Wathon Sei Berombang ; (2) MIS Alwashliyah Sungai 
Lumut; (3) MIS Darul Amin; and (4) MIS Alwasyliyah Sei Berombang. Third 
madrasa is located in the Village Sei Berombang, District of Panai Hilir, Regency 
of Labuhan Batu, province of North Sumatra. The study population numbered 60 
teachers. Based on the Krejcie- Morgan table, the sample was obtained as many 
as 53 people. Data research collected by using a questionnaire study a model 
scale Likert which has been validated by way of trial. Data were collected from 
respondents then processed by using analysis of correlation and regression 
sederjhana and double. Test requirements are also done by carefully covering, 
testing normality, linearity, homogeneity and independence among variables 
freely. The results of the analysis show that: 1). Leadership Participative 
contribute significantly to the Commitment Work (Y) on the level of confidence of 
95% with the magnitude of the coefficient of correlation ry.x1 = 0.323 and 
contributed by 10.4%. It can be argued that the higher the Participatory 
Leadership a teacher has, the higher the level of their Work Commitment will be. 
Based on the results of the analysis of the teachers' answers, it can also be seen 
that the level of achievement of scores for the Participatory Leadership variable 
achieved by the teacher when compared to the ideal score reached 83.6%, which 
is in the good category. 2). Islamic communication contributes significantly to 
Work Commitment (Y) at the 95% level of confidence with the magnitude of the 
correlation coefficient ry.x2 = 0.441. It can be argued that with high Islamic 
communication, a teacher tends to have a high level of Work Commitment. From 
the questionnaire given about expectations, it can be explained that the level of 
teacher achievement on the score of the Expectation variable, when compared 
with the ideal score, is in the moderate category with absorption capacity of 
66.78%. 3). Finally, it can be explained that the contribution of the two predictors 
studied to Work Commitment was 21.9%. This means that there are many other 
factors that also contribute to teacher work commitment, which have the 
opportunity to contribute 100% - 21.9% = 78.1%. 
 
ABSTRAK 
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Program Study  : Manajemen Pendidikan Islam 
Dosen Pembimbing I : Dr. H. Candra Wijaya, M. Pd 
Dosen Pembimbing II : Dr. Yahfizham, M. Cs 
Judul Tesis  : Hubungan Antara Kepemimpinan 
Partisipatif dan Komunikasi Islami Kepala Madrasah dengan 
Komitmen Kerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kelurahan Sei 
Berombang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: 1. Hubungan Kepemimpinan 
Partisipatif dengan Komitmen Kerja Guru; 2. Hubungan Komunikasi Islami 
dengan Komitmen Kerja Guru; dan 3. Hubungan Kepemimpinan Partisipatif dan 
Komunikasi Islami dengan Komitmen Kerja guru-guru MIS di Sei Berombang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di empat sekolah MIS yang ada di Sei Berombang yakni: Madrasah 
Ibtidaiyah Sei Berombang meliputi empat subyek penelitian: (1) MIS Hubbul 
Wathon Sei Berombang; (2) MIS Alwashliyah Sungai Lumut; (3) MIS Darul 
Amin dan (4) MIS Alwasyliyah Sei Berombang. Ketiga madrasah ini berada di 
Kelurahan Sei Berombang, Kecamatan Panai Hilir, Kabupaten Labuhan Batu, 
Provinsi Sumatera Utara. Populasi penelitian berjumlah 60 orang guru. 
Berdsarkan table Krejcie-Morgan sampel didapat sebanyak 53 orang. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner penelitian model skala 
Likert yang sudah divalidasi dengan cara ujicoba. Data yang terkumpul dari 
responden kemudian diolah dengan menggunakan analisis korelasional dan 
regresi sederjhana dan ganda. Uji persyaratan juga dilakukan dengan cermat 
meliputi, uji normalitas, linieritas, homogenitas dan independensi antar variabel 
bebas. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1). Kepemimpinan Partisipatif 
berkontribusi signifikan terhadap Komitmen Kerja  (Y) pada taraf kepercayaan 
95% dengan besarnya koefisien korelasi ry.x1 = 0,323 dan berkontribusi sebesar 
10,4%. Dapat dikemukakan bahwa bertambah tinggi Kepemimpinan Partisipatif 
yang dimiliki seorang guru cenderung tingkat Komitmen Kerja  mereka juga akan 
bertambah tinggi. Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban para guru juga 
dapat diketahui bahwa tingkat pencapaian skor untuk variabel Kepemimpinan 
Partisipatif yang dicapai oleh guru jika dibandingkan dengan skor ideal mencapai 
83,6% termasuk kategori baik. 2). Komunikasi Islami berkontribusi sangat berarti 
terhadap Komitmen Kerja  (Y) pada taraf kepercayaan 95% dengan besarnya 
koefisien korelasi ry.x2 = 0,441. Dapat dikemukakan bahwa dengan Komunikasi 
Islami yang tinggi, seorang guru cenderung memiliki tingkat komitmen kerja juga 
akan tinggi. Dari angket yang diberikan tentang Ekpektasi dapat dijelaskan bahwa 
tingkat pencapaian guru terhadap skor variabel Ekpektasi, jika dibandingkan 
dengan skor ideal termasuk kategori cukup dengan daya serap sebesar 66,78%. 3). 
Terakhir dapat dijelaskan bahwa kontribusi kedua prediktor yang diteliti terhadap 
Komitmen Kerja  sebesar 21,9%. Ini berarti masih banyak faktor-faktor lain yang 
berkontribusi pula terhadap komitmen kerja guru, yang berpeluang memberikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai upaya untuk kemaslahatan dan kesejahteraan manusia 
dan atau masyarakat yang sudah berlangsung sejak dahulu hingga kini. Dalam 
buku Sagala (2013: 42), menurut Webster‟s New World, pendidikan adalah proses 
pelatihan dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, pikiran, karakter, dan 
seterusnya, khususnya lewat persekolahan formal. Proses pelatihan dan 
pengembangan pengetahuan untuk mempertinggi kualitas keterampilan untuk 
menyelesaikan berbagai permasalahan hidup yang dihadapinya. Namun, tujuan 
pendidikan Indonesia tidak sesederhana yang disampaikan Webster. 
Cita-cita Pendidikan Indonesia yaitu seperti tertulis dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang tujuan 
Pendidikan Nasional yaitu: “Tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan m enjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab”. (Anggota IKAPI, 2009: 6). 
Melalui tujuan pendidikan nasional dapat dipahami bahwa sasaran utama 
pendidikan nasional adalah manusia. Melalui proses pelatihan dan pengembangan 
pengetahuan diharapkan output dari proses pendidikan tersebut memiliki potensi 
yang bisa menjadi bekal untuk kehidupannya. Yang menarik dari tujuan 
pendidikan Indonesia yang banyak orang tidak melihat ke sisi itu, yaitu 
pendidikan bertujuan untuk menjadikan peserta didik/manusia itu sendiri menjadi 
hamba Allah yang beriman dan bertakwa. Jadi, tujuan pendidikan di Indonesia 
bukan hanya dari segi kompetensi dan keterampilan, tapi lebih dari itu. Yang 
mana setiap kompetensi dan keterampilan yang dimiliki peserta didik harus bisa 
menjadikannya manusia yang beriman dan bertakwa. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional bukanlah hal yang kompleks jika semua pihak dapat bekerja 




Salah satu hal yang penting dari unsur pendidikan yaitu Guru. Guru 
merupakan garda terdepan dalam menjalankan aktivitas pendidikan. Di 
lingkungan sekolah, guru orang yang bertanggung jawab dan penggerak dari 
semua proses aktivitas pembelajaran dan pengembangan pengetahuan yang 
diperoleh oleh peserta didik.  
Kinerja merupakan hasil kerja nyata yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria dan 
tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
budaya organisasi dan keadilan organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga menegaskan 
peran mediasi parsial dari komitmen organisasi dalam hubungan antara organisasi 
budaya dan keadilan organisasi. (Sukasih, 2019: 301) 
Arditha, dkk (2020: 411-421) Budaya organisasi yang kuat akan 
berpengaruh besar terhadap perilaku anggotanya karena dapat membangun 
loyalitas dan komitmen pada organisasi, serta dapat meningkatkan motivasi kerja 
pada akhirnya diharapkan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan 
hasil analisis ditemukan bahwa budaya organisasi, dan motivasi kerja akan 
meningkat terhadap komitmen organisasional, maka budaya organisasi juga dapat 
meningkatkan kinerja pegawai, namun motivasi kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu budaya memiliki sifat tidak 
langsung pengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui mediasi komitmen 
organisasi. Berbeda dengan peran kerja, motivasi berpengaruh tidak langsung 
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi lebih besar dari pengaruh 
langsung motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan 
Sertifikasi Kompetensi di Denpasar. 
Jabatan kependidikan dan profesi pendidikan khususnya guru (pendidik) 
adalah jabatan yang membutuhkan kompetensi dan skill yang sesuai dengan 
bidang keahliannya. Hanya guru-guru yang memiliki kompetensi dan skill yang 
dapat meningkatkan kualitas kinerja pendidikan. Guru-guru yang memiliki 




tinggi, berdedikasi tinggi dan memiliki komitmen kerja tinggi untuk memperoleh 
kualitas yang terbaik. 
Luthans (2011: 147) mengemukan komitmen dalam perspektif sikap 
sebagai: 
Organizational commitmen is most often defined as 1) a strong desainer to 
remain a member of a perticular organization; 2) a willingness to exert high 
levels of a effort on behalf of the organiztion; and 3) a defre belief in, and 
acceptance off, the value and goals of the organization.  
Kajian luthans di atas dapat dipahami bahwa komitmen organisasi sering 
dimaknai sebagai: 1) hasrat yang kuat untuk tetap menjadi anggota suatu 
organisasi; 2) kesediaan untuk tetap berkerja keras atas nama organisasi, dan 3) 
kepercayaan tertentu dan penerimaan individu terhadap nilai dan tujuan 
organisasi. 
Mayer & Allen (Luthans, 2011: 148) mengemukakan tiga sudut pandang 
mengenai komitmen organisasi, yaitu sebagai berikut.  
Affective commitment is the extent to which an employee wants to remain 
with the organization, cares about the organization, cares about the organization, 
and is willing to exert effort on its behalf. Continuance commitnent is the extent to 
which an employee believes shemust remain with the organization due to the time, 
expense, and effort that she has already put into or the diffilculty she would have 
in findding another job. Normative commitment is the extent to which an 
employee feels abligated to the organization and, as a resulft of this abligation, 
must remain with the organization. 
Dapat dipahami bahwa komitmen dalam organisasi dapat dilihat dari tiga 
sudut pandang, yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen 
normatif. Manajer atau pemimpin dapat membangun komitmen organisasi melalui 
kepemimpinan.   
Kepemimpinan adalah seni mempengaruhi orang lain ke arah pencapaian 
tujuan organisasi. Aspek yang terpenting dari proses kepemimpinan ini adalah 
hasil rangkaian kompleks dari interaksi di antara pemimpin, orang yang dipimpin, 




kepemimpinan sebagai sesuatu yang bersifat problematik sebagai faktor yang 
memengaruhi proses kepemimpinan. Dilihat dari sudut proses kepemimpinan 
adalah usaha seseorang untuk mewujudkan tujuan melalui pekerjaan atau kegiatan 
orang lain. (Sagala, 2013: 148) 
Menurut Yukl (2009: 105) dari beberapa penelitian studi kasus mengenai 
para manajer yang efektif, secara konsisten telah mendukung manfaat 
kepemimpinan partisipatif (Bradford & Cohen, 1984; Kanter, 1983; Kauzes & 
Posner, 1987; Peters & Austin, 1985; Peters & Waterman, 1982). Penelitian 
tersebut menemukan bahwa secara singkat kepemimpinan partisipatif dapat 
memberdayakan para bawahan dan memberikan rasa kepemilikan terhadap 
aktivitas dan keputusan. 
Oleh karena itu, suksesnya seseorang dalam memimpin terletak pada 
pekerjaan orang-orang yang berada dibawah kepemimpiannya. Untuk itu, kepala 
sekolah memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai pemimpin untuk dapat 
mempengaruhi guru-guru agar berkomitmen untuk dapat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Perilaku peran ekstra atau yang dikenal dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) sangat banyak penting untuk dimiliki karena juga memberikan 
kontribusi positif terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja kontrak 
karyawan dengan koefisien korelasi 0,046, t-statistik 0,337 (t> 1,96). Organisasi 
komitmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan 
berpengaruh signifikan tentang Organizational Citizenship Behavior 
(OCB). Komitmen organisasi berpengaruh signifikan tentang Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). Organizational Citizenship Behavior (OCB) mampu 
untuk sepenuhnya memediasi pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan. Organisasi Citizenship Behavior (OCB) juga mampu 
memediasi pengaruh tidak langsung dari pengaruh organisasi komitmen pada 




Suksesnya seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan tidak 
terlepas dari pola komunikasi pemimpin dengan bawahan. Komunikasi memegang 
peranan yang sangat penting dalam suatu interaksi sosial. 
Sutrisno (2010: 43) menyatakan bahwa komunikasi itu pada dasarnya 
adalah penyampaian dan penerimaan suatu pesan. Pesan itu dapat berbentuk 
verbal ataupun nonverbal. Bahkan seringkali keduanya tercampur, orang dapat 
menyatakan sesuatu dan disamping itu lebih menekankan apa yang dikatakan itu 
dengan suatu gerakan tangan; atau orang menyatakan sesuatu tetapi nada suaranya 
mengingkari apa yang dikatakannya itu. 
Suriansyah (2013: 360) juga menyatakan bahwa komunikasi yang efektif 
dapat memberikan pengaruh kepada kinerja seseorang, karena komunikasi 
menyediakan saluran untuk proses manajemen dalam memberikan informasi dan 
membangun kesepahaman serta membangun komitmen dengan para staf. 
Namun, dalam praktiknya masih banyak pendidik yang belum mempunyai 
komitmen organsasi yang tinggi seperti diungkapkan Lestari (2016: 115) dalam 
jurnalnya yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif Dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Efektifitas Implementasi Rencana Stratejik Pada Madrasah 
Aliyah Di Kabupaten Sukabumi Jawa Barat yaitu: Permasalahan yang ada dalam 
komitmen antara lain pada kurangnya pemahaman terhadap tujuan madrasah, 
kurangnya perasaan terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan di madrasah, 
serta rendahnya loyalitas terhadap madrasah. Permasalahan ini dapat terlihat dari 
tingginya angka ketidakhadiran serta keterlambatan guru dan pegawai serta 
kurangnya tanggung jawab guru dan pegawai terhadap tugas yang diembannya. 
Dalam pidato Menteri Pendidikan Nadiem Makarim yang dikutip di hari 
guru nasional 2019 yang lalu beliau menyebutkan ada 3 masalah pendidikan yaitu 
pertama mengenai masalah guru, kedua pembangunan sarana dan prasarana 
sekolah, dan ketiga terkait revitalisasi sekolah. (Muslimin, 2019) 
Andreas seorang pengamat pendidikan memberikan pengamatannya 
terkait 3 masalah pendidikan yang akan dihadapi Menteri Pendidikan untuk 
membawa perubahan pada wajah pendidikan di Indonesia. Beliau menerangkan 




sebetulnya tidak pernah benar-benar ingin menjadi guru. Belum lagi mereka 
dipaksa untuk terus mengikuti kurikulum di Indonesia. 
"Guru-guru kita yang masih aktif merupakan produk dari sebuah sistem 
yang kurang mendukung. Dulu orang pengin jadi guru karena pilihan terakhir, 
sehingga yang mau jadi guru bukan orang hebat yang kita bayangkan. 
Background seperti ini mau dibawa perubahan yang modern enggak gampang, 
jadi ini sebuah langkah maju tapi beban berat ini yang harus ditempuh". 
(INDONESIA, CNN, 2019) 
Dari hasil pengamatan Andreas dapat disimpulkan bahwa permasalahan 
pendidikan pada Sumber Daya Manusia yaitu tidak adanya rasa panggilan jiwa 
seorang pendidik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, menjadi guru 
merupakan pilihan terakhir. Itu merupakan gejala dari kurangnya komitmen guru 
di Indonesia. 
Dalam penelitian Suriansyah (2013) di SDN kota Banjarmasin, 
menyebutkan bahwa seseorang yang kurang terlibat dalam kerjanya atau tidak 
berkinerja optimal menunjukkan komitmen organisasinya yang rendah. Oleh 
karena itu, komitmen organisasi yang rendah adalah akibat daripada kurangnya 
keterlibatan kerja, dan seterusnya prestasipun menjadi rendah. 
Desani, dkk (2019: 1063) dalam penelitian mereka di PT. Garuda Mesin 
Agri menyebutkan bahwa Komitmen merupakan faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki komitmen kerja tinggi akan memiliki 
rasa tanggung jawab dalam pekerjaan dan memiliki semangat kerja yang 
maksimal untuk melaksanakan pekerjaannya. 
Sari & Bodroastuti (2012: 3-4) dalam penelitiannya di PT Kubota di 
Indonesia, menyebutkan bahwa komitmen yang rendah dapat dilihat dari tingkat 
kedisiplinan dan kemangkiran yang terjadi berulang-ulang dilakukan para 
pegawai pada jam kerja kantor. Kondisi seperti ini memperlihatkan kurang adanya 
tanggung jawab dalam mengemban tugas sebagai pegawai yang menjabat baik 
secara struktural maupun fungsional. 
Desianty (2005: 69) dari hasil penelitiannya yang berjudul Pengaruh Gaya 




Semarang diperolah persamaan regresi sebagai berikut : Y = 0,636X1 + 0,184X2, 
dari persamaan tersebut diketahul bahwa gaya kepemimpinan transformasional 
dan kepemimpinan transaksional mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap komitmen oraganisasi dengan besar pengaruh yang berbeda. 
Kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap 
komitmen organisasi dibandingkan dengan kepemimpinan transaksional. 
Zuraidah (2018: 209) dari hasil penelitiannya diperoleh adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel komunikasi terhadap komitmen karyawan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien variabel komunikasi sebesat 0.269. 
Angka ini mengandung arti bahwa komunikasi (X2) mempunyai pengaruh positif 
terhadap komitmen karyawan (Y), yaitu apabila ada upaya peningkatan 
komunikasi dengan baik, maka akan meningkatkan komitmen karyawan. Nilai 
thitung untuk komunikasi (X2) sebesar 4,633 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0.000 yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa komunikasi (X2) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
komitmen karyawan di UD. Jati Diri  Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan 
(Y). 
Permasalahan yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Kelurahan Sei 
Berombang yaitu kurangnya komitmen guru dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pendidik. Hal itu dilihat dari: 1) Jumlah guru yang 
hadir tepat waktu ke sekolah hanya 20 guru dari 35 guru Madrasah Ibtidaiyah di 
Kelurahan Sei Berombang. 2) Ada sekitar 10 guru yang berbincang pada saat jam 
pelajaran dan siswa dibiarkan di kelas ribut. 3) Rata-rata dalam satu minggu ada 5 
guru tidak hadir tanpa alasan jelas. 4) Ada sekitar 5 orang guru terlambat untuk 
memulai pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
Hubungan antara Kepemimpinan Partisipatif dan Komunikasi Islami dengan 




B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Kelurahan Sei 
Berombang yaitu kurangnya komitmen guru dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pendidik. Hal itu dilihat dari:  
1. Guru yang terlambat hadir ke sekolah. 
2. Guru yang berbincang pada saat jam pelajaran dan siswa dibiarkan di kelas 
ribut. 
3. Seringnya guru tidak hadir tanpa alasan jelas, dan  
4. Guru terlambat untuk memulai pembelajaran di kelas. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian membatasi kajian terkait dengan komitmen kerja yaitu variabel 
kepemimpinan partisipatif (X1) dan Komunikasi Islami (X2) sebagai variabel 
bebas (Independent Variabel), sedangkan komitmen kerja (Y) sebagai variabel 
terikat (Dependent Variabel). Selanjutnya penelitian ini dibatasi hanya pada 
Madrasah Ibtidaiyah yang berada di Kelurahan Sei Berombang, Kecamatan Panai 
Hilir, Labuhanbatu. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan partisipaif dengan komitmen 
kerja guru? 
2. Apakah terdapat hubungan antara komunikasi islami dengan komitmen kerja 
guru? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan partisipatif dan komunikasi 
Islami secara bersama-sama dengan komitmen kerja guru? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah 
di atas sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan parisipaif dengan 




2. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi islami dengan komitmen 
kerja guru. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan partisipatif dan 
komunikasi Islami secara bersama-sama dengan komitmen kerja guru. 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini berguna secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian 
ini bermanfaat dalam: 
1. Pengembangan khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang hubungan 
antara kepemimpinan partisipatif dan komunikasi islami dengan komitmen 
kerja guru. 
2. Penulis, agar dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang di dapat di 
bangku perkuliahan. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Pengawas pendidikan agar senantiasa memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada pihak sekolah melalui berbagai kegiatan antara lain: seminar, 
workshop dan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan meningkatkan 
kesadaran tentang komitmen kerja guru. 
2. Kepala sekolah, agar senantiasa memberikan dukungan dan memaksimalkan 
perannya sebagai kepala sekolah untuk membantu guru agar menyadari 
pentingnya komitmen kerja guru. 
3. Guru, agar secara mandiri meningkatkan kemampuan dalam proses 
pembelajaran dan menyadari pentingnya komitmen kerja melalui antara lain: 
membaca literatur, berdiskusi dengan teman sejawat, mengikuti kegiatan 








A. Landasan Teori 
1. Komitmen Kerja 
a. Pengertian Komitmen 
Menurut Stephen P. Robbins bahwa keterlibatan pekerjaaan yang tinggi 
berarti memihak pada pekerjaan tertentu seseorang individu, sementara komitmen 
organisasional yang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut individu 
tersebut. Dalam organisasi sekolah guru merupakan tenaga profesional yang 
berhadapan langsung dengan siswa, maka guru dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik mampu menjalankan kebijakan-kebijakan dengan tujuan-tujuan 
tertentu dan mempunyai komitmen yang kuat terhadap sekolah tempat dia bekerja. 
Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seseorang karyawan 
memihak organisasi tertentu serta tujuan tujuan dan keinginannya untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut.  
Menurut Steers & Porter dalam Busro (2018: 72) menjelaskan bahwa 
komitmen organisasi Sebagai berikut: 
1) Identifications (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), 
2) Job involvement (kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan 
organisasi), dan 
3) Loyalty (keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi bersangkutan) yang 
dinyatakan oleh seorang karyawan terhadap organisasinya. 
Sehingga dimaknai bahwa komitmen organisasi merupakan suatu bentuk 
identifikasi, loyalitas dan keterlibatan yang diekspresikan oleh karyawan terhadap 
organisasi. Pegawai yang memiliki komtimen yang baik berarti bahwa pegawai 
tersebut memiliki loyalitas terhadap organisasi dimana ia berada saat ini dan akan 
berupaya untuk berusaha dengan optimal mencapai tujuan organisasi tempat ia 
bekerja.  
Luthans (1992) dalam Edy Sutrisno (2015: 292) menyatakan komitmen 




kelompok, (2) Kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi, (3) Suatu keyakinan 
tertentu dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi. 
Ada dua pandangan terhadap komitmen, yaitu:  
1) Tradisional: komitmen sebagai kondisi sepihak, dimana organisasi 
mengupayakan/mengharapkan kesetiaan dan pengabdian dari anggota. 
2) Modern: komitmen merupakan kebutuhan timbal balik antara 
organisasi dan anggota. (Triatna, 2015: 121) 
Untuk memahami komitmen lebih mendalam, kita dapat mengidentifikasi 
tiga hal berikut dalam memahami komitmen, yaitu sebagai berikut: 
1) Komitmen sebagai pengorbanan dan investasi energi individu terhadap 
organisasi. Dalam hal ini individu dianggap mempunyai komitmen 
yang tinggi terhadap organisasi jika individu tersebut berkorban tenaga 
maupun waktu untuk mencapai tujuan organisasi. Pernyataan ini 
menjadi relevan dengan pepatah yang mengatakan “jangan Tanya apa 
yang diberikan organisasi pada anggota. Tetapi Tanyalah apa yang 
dapat diberikan anggota terhadap organisasi. 
2) Komitmen sebagai hubungan timbal balik. Pendekatan ini 
menganalisis bahwa komitmen bukan menjadi milik organisasi tetapi 
juga milik individu. Komitmen dianalisis menjadi hal yang resiprokal 
(saling). Organisasi dapat tercapai tujuannya dengan kontribusi dari 
anggota dan anggota dapat keuntungan dari yang didapat dalam 
organisasi. 
3) Komitmen dipandang sebagai pemelihara kesetiaan. Dalam pendekatan 
ini menganalisis bahwa individu yang mempunyai komitmen yang 
tinggi merupakan bentuk interpretasi dari suatu kesetiaaan. Dimana 
individu yang mempunyai komitmen yang tinggi dianggap sebagai 
seorang yang setia terhadap organisasi. (Triana, 2015: 123) 
b. Teori Komitmen Organisasi 
Ada banyak teori komitmen organisasi salah satunya Schermerhorn, Hunt, 
Osborn, dan Uhl-Bien dalam Wibowo (2016: 188-189) mengemukakan bahwa 




dan Emotional Commitment. Rational Commitment mencerminkan bahwa 
pekerjaan memberikan pelayanan pada kepentingan finansial, pengembangan, dan 
profesional individu. Sedangkan Emotional Commitmen mencerminkan perasaan 
bahwa apa yang dilakukan seseorang adalah penting. Berharga dan memberikan 
manfaat nyata bagi orang lain.dikatakan bahwa kenyataan menunjukkan 
Emotional Commitmen yang kuat pada organisasi didasarkan pada nilai- nilai dan 
kepentingan orang lain dalam memberikan pengaruh positif 4 kali lipat terhadap 
kinerja daripada Rational Commitmen. Yang didasarkan pada bayaran dan 
kepentingan sendiri.  
Menurut Meyer dan Allen dalam Luthans (2011: 148) dimensi komitmen 
adalah : (a) Affective Commitment, menyangkut keterkaitan emosional pekerja 
pada identifikasi dengan dan pelibatan dalam organisasi. (b) Continuance 
Commitment, menyangkut komitmen didasarkan biaya yang bersangkutan dengan 
pekerja dengan meninggalkan organisasi. Ini mungkin karna hilang nya senyoritas 
untuk promosi atau tunjangan (c) Normative Commitment, menyangkut perasaan 
pekerja atau kewajiban untuk tetap tinggal dengan organisasi karna itu merupakan 
yang terbaik untuk dilakukkan.  
Sama halnya dengan luthans, Colquitt, lepine dan wesson dalam Wibowo 
(2016: 189) juga menyebut adanya 3 macam tipe komitmen, yaitu :  
1) Affective Commitment, adalah sebagai keinginan untuk tetap menjadi 
anggota organisasi. Mereka tinggal karna mereka menginginkan. 
Sebagai alasan emisional, atau emition-baset, dapat berupa perasaan 
persahabatan, iklim atau budaya perusahaan, dan perasaan kesenangan 
ketika menyelesaikan tugas pekerjaan. 
2) Continuance Commitment, adalah sebagai keinginan untuk tetap 
menjadi anggota organisasi karna kepedulian atas biaya yang berkaitan 
apabila meninggalkannya. Kita tinggal karna kita perlu. Ini merupakan 
cost-baset reason untuk tetap, termasuk masalah gaji, tunjangan, 




3) Normative Commitment, adalah sebagai keinginan untuk tetap menjadi 
anggota organisasi, termasuk perasaan utang budi kepada atasan, 
kolega, atau perusahaan yang lebih besar. 
c. Membangun komitmen organisasi 
Determinan organisasional berada diluar kontrol manajer, sehingga 
memberikan sedikit peluang untuk meningkatkan perasaan. Komitmen cenderung 
menurut kita peluang kerja banyak. Berlimpahnya pekerjaan berkaitan 
menurunkan continuance commitment. Tetapi meskipun manajer tidak dapat 
mengontrol ekonomi eksternal, meraka dapat melakukan beberapa hal membuat 
pekerja ingin tetap bekerja untuk perusahaan, meningkatkan Affective 
Commitment.   
Pekerjan yang mempunyai komitmen dari bawahan dengan memenuhi 
kebutuhan pokok pekerja, memberikan perhatian pada orang disemua tingkat, 
mempercayai dan dipercaya, mentoleransi induvidualitas, dan menciptakan bebas 
kesalahan “can-do culture” (Heller, 1999: 18). 
Heller menganjurkan untuk mendapatkan komitmen pekerja dapat 
dilakukan dengan beberapa cara,yaitu : 
1) Nurturing trust, memelihara kepercayaan. Kualitas dan gara 
kepemimpinan merupakan faktor utama untuk mendapatkan kepercayaan 
dan komitmen pekerja. Kita harus dapat membuat diri kita senyata 
mungkin dan menunjukkan dapat dihubungi dan berkeinginan 
mendengarkan orang lain. Patut diigat bahwa untuk dapat kepercayaan, 
kita pertama kali harus mempercayai mereka yang berkerja untuk kita. 
2) Winning minds, spirits, and hearts, memenangkan pikiran, semangat, dan 
hati. Komitmen penuh dari baahan tingkat tidak dapat direalisir sampai 
kita menunjukkan kebutuhan pisikologis, intelektual, dan emosional 
pekerja. Dengan memiberika bobot yang seimbangdari ketiga faktor 
tersebut. Memungkinkan kita memenangkan fikiran. Semangat. Dan hati 
pekerja. Untuk itu kepada pekerja perlu diberikan otonomi dalam 
menciptakan lingkungan kerja, membuat mereka merasa dihargai dengan 




mereka dengan menyerahkan kontrol sebanyak mungkin dalam bidang 
tanggung jawab. 
3) Keeping staff commited, manjaga staf mempunyai komitmen. Salah satu 
cara yang paling efektif menjaga komitmen pekerja adalah memperkaya 
pekerjaan meningkatkan motivasi mereka. Hal ini dapat dicapai melalui 
peningkatan tingkat minat, memastikan bahwa setiap pekerja mempunyai 
variasi mendorong tugas untuk dikerjakan, dan memberikan sumberdaya 
perlatihan melalui mana keterampilan baru dapat dikembangkan. 
4) Rewarding excellence, menghargai keuntungan. Pengakuan atas 
keunggulan merupakan masalah kita dalam memelihara komitmen dan 
kekuasaan kerja, pekerja. Perlu dipertimbangkan menghargai pekerja luar 
biasa, produk tivitasa dan enurunkan biaya secara substansial, dengan 
instensip vinansial. Kita dpat melakukan pembelian kenaikan gaji, 
pemberiaan bonus, pegikut sertaan perlatihan dalam akhir pekan senior 
staf atau sekedar mengucapkan terimakasih. 
5) Staying positive, bersikap positif. Untuk menciptakan lingkungkuaan 
positif dalam organisasi, adalah penting untuk menciptakan iklim “can-
do”. Hal ini harus dibangun mutual truste, saling mempercayai dimana 
orang memastikan bahwa organisasi dapat mencapai apa yang diminta 
untuk dilakukan. Untuk itu kita perlu menciptakan „’herous’’ , pekerjaan 
yang dihormati dan produktif serta dikagumi anggota lainnya. Pastikan 
keberhasilan herous dirayakan, untuk mendorong orang lain 
mempercayaiin can-do culture dan komit pada tujuaan organisasi.  
Pendapat lain tentang cara bagaimana membangun organizational 
commitment dikemukakan oleh Mcshace & Von Glinow (2010 : 113) sebagai 
berikut: 
1) Justice and support, keadilan dan dukungan. Affective commitment adalah 
lebh tinggi dalam organisasi yang memenuhi kewajiban pada pekerja dan 
patuh oleh nilai-nilai humanisme, seperti kejujuran, rasa hormat, 




mendukung kesejahteraan pekerja cenderung mengusahakan  tingkat 
loyalitas lebih tinggi sebagai imbalannya. 
2) Shered values, nilai-nilai bersama. Affective commitment merupakan 
indenvikasi orang dengan oganisasi, dan idenvikasi tersebut tertinggi 
apabila pekerjaannya yakin bahwa nalai mereka sesuai dengan nilai 
dominan organisasi. Pekerja merasa lebih nyaman dan dapat diduga 
apabila mereka sepakat dengan nila-nilai yang mendasarinya keputusan 
korporasi. Perasaan nyaman ini meningkkatkan motivasi mereka untuk 
tetap tinggal dalam organisasi. 
3) Trust, kepercayaan. Kepercayaan merupakan harapan positif atau orang 
terhadap orang lain dalam situasi yang menyangkut risiko. Kepercayaan 
berarti menempatkan keyakinan kepada orang atau kelompok lain. 
Pekerjaa menginditifikasi dengan  dan merasa kewajiban bekerja untuk 
organisasi hanya apabila mereka mempercayai pemimpin mereka.  
4) Organizational comprehension, pemahaman organisasional. 
Organizational comprehension menunujukkan seberapa baik pekerja 
memahami orgaisasi, termasuk arah strategis, dinamika, dan tata letak 
fisik. Kepedulian adalah persyarat penting untuk Affective commitment 
karena sulit mengindetifikasi dengan suatu yang tidak ada sesutu yang 
tidak anda ketahui dengan baik.  
5) Employee involvement, pelibatan pekerjaan meningkatkan affective 
commentment dengan memperkuat indentitas sosial pekerja dengan 
organisasi. Pekerja merasa bahwa mereka adalah bagian dari organisasi 
apabila mereka berpartisipasi dalam keputusan yang membimbing masa 
depan organisasi.  
2. Kepemimpinan Partisipatif Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Ralf M. Stogdill dalam Chaniago (2011: 67) mendefinisikan 
kepemimpinan Manajerial sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi 




ada tiga hal yang sebagai penekanannya yakni, (1) proses mengarahkan dan 
mempengaruhi, (2) kegiatan atau tugas, (3) anggota kelompok. 
Menurut Koontz dalam Mesiono (2012: 58), leadership as influence, the 
art a of proses of influencing people so that they will strive willingly and 
anthusiastivally toward the achievement od group. Kepemimpinan sebagai 
pengaruh seni atau proses mempengaruhi orang-orang sehingga mereka mau 
bekerja keras secara sukarela dan bersemangat kearah pencapaian tujuan-tujuan 
kelompok. 
Menurut Hoy dan Miskel dalam Suharsaputra (2010: 8), leadership is a 
sosial influence process that is comprised of both rational and emotional 
elements. Dan selanjutnya menurut Hadari dalam Umam (2012: 123) 
kepemimpinan dapat dilihat dari dua konteks, yakni struktural dan nonstructural. 
Dalam konteks struktural, kepemimpinan diartikan sebagai proses pemberian 
motivasi agar orang-orang yang dipimpin melakukan kegiatan atau pekerjaan 
sesuai dengan program yang telah ditetapkan. Kepemimpinan juga berarti usaha 
mengerahkan, membimbing, dan memengaruhi orang lain agar pikiran dan 
kegiatannya tidak menyimpang dari tugas pokok masing-masing. Adapun dalam 
konteks nonstruktural, kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses 
memengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan mengarahkan semua fasilitas 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
Menurut Newstrom dan Davis dalam Rifa‟i & Fadhli (2013: 86) 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan mendukung orang lain untuk 
bekerja secara antusias untuk menuju pencapaian tujuan. Dari defenisi ini ada tiga 
elemen penting, yaitu: pengaruh/dukungan, usaha sukarela, dan pencapaian 
tujuan. 
Oleh karena itu, kepemimpinan pada hakikatnya adalah: 
1) Proses memengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepada 
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi; 
2) Seni memengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, 
kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam 




3) Kemampuan untuk memengaruhi, memberi inspirasi dan mengarahkan 
tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujun yang diharapkan. 
4) Melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut, dan situasi tertentu. 
5) Kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan. 
(Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, 2012: 3) 
Jadi, dapat disimpulkan kepemimpinan merupakan suatu aktivitas atau 
proses seni memengaruhi, mengarahkan, dan memberi motivasi orang lain atau 
suatu kelompok/organisasi untuk kerja sama dalam mencapai tujuan bersama yang 
tergantung pada kader interaksi pemimpin, pengikut dan situasi. 
b. Kepemimpinan Partisipatif 
Kepemimpinan merupakan suatu aktivitas atau proses, seni memengaruhi, 
mengarahkan, dan memberi motivasi orang lain atau suatu kelompok/organisasi 
untuk kerja sama dalam mencapai tujuan bersama yang tergantung pada kader 
interaksi pemimpin, pengikut dan situasi. 
Leithwood et,al. dalam Lestari (2016: 116) \enyebutkan “Kepemimpinan 
partisipatif berasumsi bahwa proses pembuatan keputusan oleh kelompoklah yang 
seharusnya menjadi fokus utama kepemimpinan”. Model ini dilandasi pada 
asumsi : (1) untuk tujuan meningkatkan efektifitas organisasi, (2) harus dijalankan 
disekolah-sekolah yang disokong oleh nilai-nilai demokrasi, (3) ia menjadi 
penting dalam konteks manajemen berbasis sekolah dimana para stakeholder yang 
sah berbagi kepentingan. 
Sergiovanni dan Savery dalam Lestari (2016: 116) menunjukkan 
pentingnya pendekatan partisipatif dapat meringankan tekanan pada kepala 
sekolah. Dan mereka menyimpulkan bahwa orang lebih cenderung untuk 
menerima dan melaksanakan keputusan di mana mereka telah berpartisipasi, 
terutama di mana keputusan ini berhubungan langsung dengan pekerjaannya 
sendiri.  
Menurut Yukl (2009: 98) kepemimpinan partisipatif berhubungan dengan 
penggunaan berbagai prosedur keputusan yang memperbolehkan pengaruh orang 
lain mempengaruhi keputusan pemimpin. Istilah lain yang biasa digunakan untuk 




keputusan bersama, pembagian kekuasaan, desentralisasi, dan manajemen 
demokratis. 
Sedangkan Menurut Burharuddin dalam bukunya analisis administrasi 
manajemen dan kepemimpinan pendidikan yang dikutip oleh Usman (2013: 422), 
mendefinisikan model kepemimpinan partisipatif sama pengertiannya dengan 
kepemimpinan demokratis, yaitu seorang pemimpin mengadakan konsultasi 
dengan para bawahannya mengenai tindakan-tindakan dan keputusan-keputusan 
yang diusulkan atau dikehendaki oleh pimpinan, serta berusaha memberikan 
dorongan untuk turut serta aktif melaksanakan semua keputusan dan kegiatan-
kegiatan yang telah ditetapkan.  
Model kepemimpinan partisipatif berasumsi bahwa proses pengambilan 
keputusan diambil bersama-sama kelompok akan mendapatkan dukungan 
kelompok dalam mengimplementasikan keputusan tersebut. Partisipasi 
mengundang kelompok, kelompok yang diundang merasa dihargai dan dilibatkan. 
Keterlibatan akan menimbulkan sikap demokratis, meningkatkan keefktifan tim 
dan lembaga, serta rasa tanggung jawab, rasa tanggungjawab dapat menimbulkan 
rasa memiliki. Rasa memiliki dapat menimbulkan turut memelihara. Menurut 
Bush dalam Usman (2013: 422-423), model partisipatif didukung oleh beberapa 
asumsi, yaitu: 
1) Partisipasi akan meningkatkan keefektifan organisasi. 
2) Partisipasi didukung oleh prinsip demokrasi. 
3) Dalam manajemen berdassarkan wilayah, berpotensi tersedia untuk 
beberapa stakeholders yang sah.  
Selain itu telah dipahami juga bahwa kepemimpinan dengan menggunakan 
gaya atau model partisipatif yaitu seorang pemimpin dan pengikut atau 
bawahannya saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah dan pembuatan 
keputusan. (Thoha, 1998: 265) 
Dalam hal ini komunikasi dua arah ditingkatkan dan peranan pemimpin 
adalah secara aktif mendengar. Tanggung jawab pemecahan masalah dan 




Hal ini sudah sewajarnya karena pengikut atau bawahan memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan tugas. 
3. Komunikasi Islami 
a. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, communication yang berarti 
pemberitahuan, pemberian bagian (dalam sesuatu), pertukaran, dimana si 
pembicara mengharapkan pertimbangan atau jawaban dari pendengarnya. Kata 
sifatnya adalah communis, yang artinya bersifat umum atau bersama-sama.Kata 
kerjanya adalah communicare artinya berdialog, berunding atau bermusyawarah. 
(Achmad Idrus, dkk., 2015: 134) 
Lewis (1987) dalam Mesiono (2015: 106-107) menyatakan bahwa 
“communication is the exchange of message resulting in a degree of shared 
meaning between a sender and receiver”. Komunikasi merupakan pertukaran 
pesan yang menghasilkan pertukaran makna antara pengirim dan penerima pesan. 
Proses seperti ini berlangsung dalam seluruh dimensi pergaulan hidup manusia 
baik dalam konteks kehidupan sosial maupun dalam bentuk organisasi tertentu. 
Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara 
dua orang atau lebih sehingga pesan dimaksud dapat dipahami. Komunikasi juga 
sebagai proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari 
seseorang kepada orang lain. Selain itu komunikasi dapat diartikan sebagai proses 
penyampaian informasi atau pengiriman dari seseorang kepada orang lain. 
(Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, 2012: 336) 
Dari definisi-definisi tersebut, disimpulkan bahwa komunikasi merupakan 
proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang biasa 
(lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan 
yang dikirim, diterima, diartikan dan dikoordinasikan dalam lingkungan 
masyarakat, kelompok, dan organisasi tertentu. 
b. Komunikasi Islami 
Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala gerak lngkah kita selalu di 




islami, yaitu komunikasi berakhlak al-karimah atau beretika. Komunikasi yang 
berhal al-karimah berarti komuni kasi yang bersumber kepada al-qur‟an dan 
hadits [sunnah nabi].serta komunikasi yang menimbulkan kebaikan baik untuk 
sendiri maupun untukorang lain, sebagai mana ungkapan mengatakan : 
Artinya: keselamatan seseorang terletak dalam menjaga lisan  
Dalam alqur‟an dengan sangat mudah kita menemukan contah kongkrit 
bagaimana allah swt.selalu berkomunikasi dengan hambanya melalui 
wahyu.untuk menghindari kesalahan dalam menerima pesan melalui ayat-ayat 
tersebut, Allah juga memberikan kebebasan kepada rosulullah saw. untuk 
meredaksi wahyu-nya melalui matan hadits baik hadits itu bersifat Qouliyah 
(perkataan), fi‟iliyah (perbuatan), taqrir (persetujuan) rosul, kemudian ditambah 
lagi dengan lahirnya para ahli tafsir sehingga melalui tangan mereka terkumpul 
sekian banyak buku-buku tafsir. 
Komunikasi sangat berpengaruh terhadap kelanjutan hidup manusia, baik 
manusia sebagai hamba, anggota masyarakat anggota keluarga dan manusia 
sebagai satu kesatuan yang universal. Seluruh kehidupan manusia tidak bisa lepas 
dari komunikasi. Dan komunikasi juga sangat berpegaruh terhadap kualitas 
berhubunggan dengan sesama. Komunikasi islam adalah poses penyampaian 
pesan-pesan keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam 
Islam. 
Dengan pengertian demikian, maka komunikasi Islam menekankan pada 
unsur pesan (message), yakni risalah atau nilai-nilai Islam,dan cara (how),dalam 
hal ini tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa (retorika). Pesan-pesan 
keislamaan yang di sampaikan dalam komunikasi islam meliputi seluruh ajaran 
islam, meliputi akhlak (iman), syarah [islam], dan akhlak (ihsan). Soal cara 
(kaifiyah), dalam Alquran dan Alhadis ditemukan berbagai panduan agar 
komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat mengistilahkannya 
sebagai kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perspektif islam. 
Komunikasi islam ini merupakan panduan bagi kaum muslim dalam melakukan 
komunikasi, baik dalam komunikasi intrapersonal, intrapersonal dalam aktivitas 




Jadi, dapat disimpulkan komunikasi Islami adalah proses pertukaran 
informasi antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), baik dengan 
simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan yang dikirim, 
diterima, diartikan dan dikoordinasikan dalam lingkungan masyarakat, kelompok, 
dan organisasi tertentu yang sesuai dengan prinsip-prinsip islam. 
Hidayat & Wijaya (2017: 237-240) telah mengutip dalam berbagai 
literatur tentang komunikasi Islam kita dapat menemukan setidaknya enam jenis 
gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, 
prinsip, atau etika komunikasi efektif dalam Islam, yaitu: 
1) Qaulan Sadida (perkataan yang benar, jujur) 
 
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang benar. (QS. An Nisa’/4: 09) 
 
2) Qaulan Baligha (tepat sasaran, komunikatif, to the point, mudah 
dimengerti) 
 
Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka. (QS. An-Nisa’/4: 63). 
 





Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan 
ucapkanlah Perkataan yang baik. (QS. Al-Ahzab/33: 32). 
 
4) Qaulan Karima (perkataan yang mulia) 
 
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah"dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia. (QS. Al-Isra’/17: 23). 
 
5) Qaulan Layyinan (perkataan yang lembut) 
 
Artinya: Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah 
melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut. 
(QS. Thaahaa/20: 43-44) 
 
Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Qaulan Layina 
berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang enak didengar, dan 
penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati maksudnya tidak mengeraskan 
suara, seperti membentak, meninggikan suara. Siapapun tidak suka bila berbicara 
dengan orang-orang yang kasar.  
Rasullulah selalu bertuturkata dengan lemah lembut, hingga setiap kata 
yang beliau ucapkan sangat menyentuh hati siapapun yang mendengarnya. 
Dengan demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal mungkin dihindari kata-
kata kasar dan suara (intonasi) yang bernada keras dan tinggi. Allah melarang 
bersikap keras dan kasar dalam berdakwah, karena kekerasan akan mengakibatkan 




Dalam berdoa pun Allah memerintahkan agar kita memohon dengan 
lemah lembut, “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lemah lembut, sungguh Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas,” (QS. Al A‟raaf/07: 55). 
6) Qaulan Maysura (perkataan yang ringan) 
 
Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka 
Ucapan yang pantas. (QS. Al-Isra’/17: 28) 
 
B. Hasil Penelitian Relevan 
Tentang penelitian terdahulu secara ringkas dipaparkan pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
No. Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 




























Hal ini dibuktikan dari 
hasil perhitungan sub 
struktur dua diperoleh 




yaitu 31=0.442 dan 
harga thitung=7,377 > 
ttabel=1,98. 






























dengan kinerja guru, 
komitmen merupkan 
perantara hubungan 
budaya sekolah dengan 
kinerja guru dan 
hubungan komunikasi 
degan kinerja guru. 










UD. Jati Diri 
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UD Jati Diri 
Kabupaten Pamekasan. 












The result from 
hierarchical linear 
modelling analysis 
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We show that 
participative leadership  
of supervisors elicits 
higher levels of trust, 
and leads subordinates 
to reciprocate through  
exhibiting higher levels 
of organizational 
commitment. Our 
study also reveals that 
Chinese civil  
servants who accept an 




typically exhibit lower 
levels of affective and 
normative commitment 
to the organization than  
those who do not. Our 
results provide greater 





No. Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 
administrative  
reforms and the 
dissemination of 
participative leadership 
practices in China‟s 
new civil service  
system. 

















Results of path analysis 
on 90 respondents 











affect job satisfaction. 
In addition, job 
satisfaction has 
positive effect on 
employee performance. 












The result shows that 
there exists a positive 
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Therefore, as the 
conclussion to this 
research, to improve 
the service quality of 







should be improved. 

















between the managers‟ 
leadership styles with 
relationship orientation 













significant; there is a 
positive relationship 
between the task 
orientation and the 
normative 
commitment; there is a 
positive relation 
between situational 
leadership style and 
affective commitment, 
as well as between this 
style and the general 
commitment. 
(Gunawan, 2013) 




































dan komunikasi kepala 
sekolah memiliki a 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 





No. Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 
positif dan signifikan 
tentang kinerja guru. 



























is a system that is 
believed and values 
developed by 
organizations where it 
guides the behavior of 
members of the 
organization itself. The 
inculcation of 
organizational cultural 
values starts from how 
the company founder 
makes a code of 
conduct that includes 
what organizational 
culture will be 
developed in the 
organization. 
Organizational 
commitment itself is an 
attitude shown by 
individuals with the 
identification, 
involvement and 
loyalty to the 
organization, as well as 




No. Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 
the organization and 
not willing to leave the 
organization under any 
circumstances. Good 
employee work 
discipline will also 
help achieve 
organizational goals, 
while low discipline 
will slow down the 
achievement of 
organizational goals. 







































No. Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 
positif kinerja 
karyawan. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teoretis dan hasil penelitian relevan, maka kerangka 
pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut :   
Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 
 r X1 Y 
 
 
 r X2 Y 
 
Keterangan: 
X1  : Kepemimpinan Partisipatif (Variabel Bebas)  
X2   : Komunikasi Islami (Variabel Bebas) 
Y   : Komitmen Kerja Guru (Variabel Terikat) 
r   : Simbol Korelasi (Hubungan) 
rX1Y : Hubungan antara X1 dengan Y 
rX2Y  : Hubungan antara X2 dengan Y 
rX1X2Y : Hubungan antara X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2011: 96) 
Hipotesis yang baik mempunyai beberapa ciri-ciri yang harus diperhatikan 
oleh seorang peneliti. ciri-ciri hipotesis yang baik itu, adalah: 
1. Hipotesis harus menyatakan hubungan. 










2. Hipotesis harus sesuai dengan fakta. 
3. Hipotesis harus berhubungan dengan ilmu, serta sesuai dengan tumbuh 
kembangnya ilmu pengetahuan. 
4. Hipotesis harus dapat diuji. 
5. Hipotesis harus sederhana. 
6. Hipotesis harus bisa menerangkan fakta. (Nazir, 2005: 153) 
Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka berfikir yang telah 
dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H1 = Adanya hubungan kepemimpinan partisipatif dengan komitmen kerja guru. 
H2 = Adanya hubungan komunikasi Islami dengan komitmen kerja guru. 
H3 = Adanya hubungan antara kepemimpinan partisipatif dan komunikasi Islami 





METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk mendapatkan data-data dan informasi yang relevan, maka penulis 
menetapkan tempat penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Sei Berombang meliputi 
tiga subyek penelitian: (1) MIS Hubbul Wathon Sei Berombang; (2) MIS 
Alwashliyah Sungai Lumut; (3) MIS Darul Amin dan (4) MIS Alwashliyah Sei 
Berombang. Keempat madrasah ini berada di Kelurahan Sei Berombang, 
Kecamatan Panai Hilir, Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi Sumatera Utara.  
Empat Subyek penelitian merupakan sumber informasi, tempat variabel 
penelitian, populasi maupun sampel. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data melalui sumber primer. Data primer adalah data yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat 
objek penelitian dilakukan. Data primer yang ada dalam penelitian ini merupakan 
hasil penyebaran kuesioner pada sampel. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan 
pada awal bulan Mei sampai dengan bulan Agustus tahun 2020. 
Tabel 3.1 Rencana Penyusunan Penelitian 
No. Kegiatan 
Bulan Pelaksanaan 




















      
5 Analisis Data       








B. Metode Penelitian 
Pada hakikatnya metodologi penelitian adalah suatu cara yang ditempuh 
dalam mencari kebenaran, unsur yang paling menonjol dalam suatu penelitian ini 
adalah pemecahan masalah. (Subana & Sudrajat, 2009: 10) Ditinjau dari jenis data 
yang akan dikumpulkan, maka penelitian ini dapat digolongkan kepada penelitian 
kuantitatif.  
Menurut Arikunto (2010: 6) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
didasarkan kepada kuantitas data. Sesuai dengan namanya penelitian kuantitatif  
banyak dituntut untuk mengguanakan angka, mulai dari pengumpulan dan 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Selanjutnya 
menurut Hajar (2006: 30) “Hasil penelitian kuantitatif disajikan dalam bentuk 
deskripsi dengan mengguankan angka-angka statistik”.  
Hajar (2006: 34) juga menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif bertujuan 
untuk menguji suatu teori yang menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan 
sosial. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang 
ditetapkan didukung oleh kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak. Bila 
bukti-bukti yang dikumpulkan mendukung, maka teori tersebut dapat diterima, 
dan sebaliknya bila tidak mendukung teori yang diajukan tersebut ditolak 
sehingga perlu diuji kembali atau direvisi. 
Menurut Arikunto (2010: 131) penelitian korelasional bertujuan untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara variabel, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau menipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Lewat teknik 
korelasi seorang peneliti dapat mengetahui hubungan antara sebuah variabel 
dengan variabel lainnya. Besar atau kecilnya hubungan itu dinyatakan dalam 
bentuk koefisien korelasi. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui sumber 
primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer yang 





C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Dooley dan Kelinger dalam (Nellywati, 2017: 87) mengemukakan bahwa 
populasi adalah sejumlah individu yang mempunyai satu ciri atau sifat yang sama, 
yang selanjutnya dikenai generalisasi dari hasil penelitian. Populasi adalah 
keseluruhan objek baik hasil menghitung ataupun pengukuran dari karakteristik 
tertentu yang akan dikenai generalisasi. (Gunawan, 2013: 2) 
Selanjutnya setelah mengidentifikasi unit analisis, maka peneliti harus 
mengidentifikasi target populasi, sekelompok orang yang peneliti ingin menarik 
kesimpulan setelah penelitian dilakukan. Mengidentifikasi populasi target 
memerlukan penetapan kriteria untuk menentukan kasus mana yang dimasukkan 
dan mana yang tidak termasuk. (Syaukani, 2017: 28)  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Kelurahan Sei Berombang 
yang terdiri dari 60 orang guru.  
2. Sampel 
Secara umum sampel yang baik adalah yang dapat mewakili sebanyak 
mungkin karakteristik populasi. Dalam bahasa pengukuran, artinya sampel harus 
valid, yaitu bisa mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Ukuran sampel atau 
jumlah sampel yang diambil menjadi persoalan yang penting manakala jenis 
penelitian yang akan dilakukan tersebut adalah penelitian kuantitatif. (Rumengan, 
2013: 52) 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Metode acak 
sederhana diterapkan pada populasi yang sangat homogen. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan tabel bilangan random. Rumus umum dalam pengambilan ukuran 
sampel menurut Krejcie dan Morgan dalam Rumengan (2010: 44-46) ini sebagai 








Tabel 3.1. Rumus Krejcie Dan Morgan 













10 10 220 140 1200 291 
15 14 230 144 1300 297 
20 19 240 148 1400 302 
25 24 250 152 1500 306 
30 28 260 155 1600 310 
35 32 270 159 1700 313 
40 36 280 162 1800 317 
45 40 290 165 1900 320 
50 44 300 169 2000 322 
55 48 320 175 2200 327 
60 53 340 181 2400 331 
65 56 360 186 2600 335 
70 59 380 191 2800 338 
75 63 400 196 3000 341 
80 66 420 201 3500 346 
85 70 440 205 4000 351 
90 73 460 210 4500 354 
95 76 480 214 5000 357 
















110 86 550 226 7000 364 
120 92 600 234 8000 367 
130 97 650 242 9000 368 
140 103 700 248 10000 370 
150 108 750 254 15000 375 
160 113 800 260 20000 377 
170 118 850 265 30000 379 
180 123 900 269 40000 380 
190 127 950 274 50000 381 
200 132 1000 278 75000 382 
210 136 1100 285 1000000 384 
Dengan menggunakan Tabel Krejcie-Morgan dengan tingkat kesalahan 
5%. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 53 orang dari 60 
orang pendidik.  
D. Instrumen dan Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
semua fenomena yang disebut sebagai variabel penelitian. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
angket berbentuk Skala Likert. Metode ini digunakan dengan anggapan bahwa 
subjek adalah orang paling tahu tentang dirinya, apa yang dikatakan subjek adalah 
benar dan dapat dipercaya. Skala yang digunakan dalam mengukur variabel skala 






Tabel 3.2. Skala Instrumen Angket Penelitian 
Favourable (Mendukung) Unfavourable (Tidak Mendukung) 
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju) 1 Sangat Tidak Setuju) 1 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Kuesioner (Angket). 
Menurut Haidar dalam Syahrum & Salim (2012: 145) angket adalah suatu daftar 
pernyataan atau pertanyaan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek, 
baik secara individual maupun kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu, 
seperti preferensi, keyakinan, minat dan prilaku.  
Angket adalah mengajukan pernyataan secara tertulis yang dilengkapi 
dengan alternatif jawaban guru di Madrasah Ibtidaiyah Kelurahan Sei Berombang 
yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian sebanyak 30 orang. Angket 
merupakan daftar pernyataan yang diberikan langsung kepada guru yang menjadi 
responden dalam penelitian ini dengan harapan akan memberi respon atas 
pernyataan dalam angket. 
Adapun variabel-variabel penelitian ini terdiri dari Kepemimpinan 
Partisipatif (X1), Komunikasi Islami (X2) dan Komitmen Kerja Guru (Y). 
Berdasarkan kajian teori yang dibahas pada BAB II, maka secara konseptual dan 
operasional variabel-variabel penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan Partisipatif 
a. Defenisi Konseptual 
Menurut Yukl (2009: 98) kepemimpinan partisipatif berhubungan dengan 
penggunaan berbagai prosedur keputusan yang memperbolehkan pengaruh 
orang lain mempengaruhi keputusan pemimpin. Istilah lain yang biasa 




konsultasi, pembuatan keputusan bersama, pembagian kekuasaan, 
desentralisasi, dan manajemen demokratis. 
b. Defenisi Operasional 
Kepemimpinan partisipatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
proses mempengaruhi, mengarahkan, mengorganisir seluruh unsur 
organisasi dengan mengikutsertakan sumber daya manusia untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Adapun indikator kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dari variabel Kepemimpinan Partisipatif menurut Esrael, Walter Crags 
dalam Soelisyta (2014: 4) meliputi: 
2) Adanya keseimbangan pengawasan antara pimpinan dan bawahan. 
3) Adanya kebersamaan dalam proses pengambilan keputusan antara pimpinan 
dan pembatasan peranan bawahan. 
4) Adanya peningkatan secara intensif pimpinan untuk mendengarkan bawahan. 
2. Komunikasi Islami 
a. Defenisi Konseptual 
Lewis (1987) dalam Mesiono (2015: 106-107) menyatakan bahwa 
“communication is the exchange of message resulting in a degree of 
shared meaning between a sender and receiver”. Komunikasi merupakan 
pertukaran pesan yang menghasilkan pertukaran makna antara pengirim 
dan penerima pesan. 
b. Definisi Operasional 
Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komunikasi Islami 
yaitu proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang 
biasa (lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku 
atau tindakan yang dikirim, diterima, diartikan dan dikoordinasikan dalam 
lingkungan masyarakat, kelompok, dan organisasi tertentu yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip islam. 




Adapun indikator kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari variabel Komunikasi Islami adalah: 
1) Qaulan Sadida (perkataan yang benar, jujur) 
2) Qaulan Baligha (tepat sasaran, komunikatif, to the point, mudah 
dimengerti) 
3) Qaulan Ma’rufa (perkataan yang baik) 
4) Qaulan Karima (perkataan yang mulia)  
5) Qaulan Layyinan (perkataan yang lembut) 
6) Qaulan Maysura (perkataan yang ringan) 
3. Komitmen Kerja Guru 
a. Defenisi Konseptual 
Menurut Mowday, Portter dan Steers (1982) komitmen adalah  
kepercayaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi, kesediaan 
untuk  melakukan upaya ekstra demi untuk tetap menjadi anggota atau 
bagian dari organisasi. 
b. Definisi Operasional 
Yang dimaksud Komitmen dalam penelitian ini yaitu komitmen kerja guru. 
Komitmen kerja guru adalah keterikatan guru dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya dan kesediaan untuk meningkatkan kemampuannya 
serta loyalitas dalam pekerjaannya. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Adapun indikator kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dari variabel Komitmen Kerja adalah : 
1) Loyalitas 
2) Sikap terhadap tugas 
3) Tanggung Jawab 
4) Disiplin diri. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Instrumen Data 
Untuk pengujian instrumen data maka dapat dilakukan pengujian instrumen 




a. Uji Validitas 
Uji Validitas menunjukkan kemampuan instrumen penelitian dalam 
mengungkap atau mewakili semua isi yanh hendak di ukur. Uji validasi isi 
instrumen pada penelitian ini menggunakan pendapat para ahli (Experts 
Judgement). Peneliti memimta bantuan pada guru bahasa Indonesia yang sesuai 
dengan bidangnya dan dosen pembimbing thesis untuk menelaah apakah materi 
instrumen telah sesuai dengan konsep yang akan diukur. Uji validitas isi 
instrumen dengan cara experts judgement adalah melalui menelaah kisi-kisi 
terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-butir pernyataan. 
Setelah dilakukan experts judgement, maka dilakukan uji coba instrumen 
bukan pada sampel penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2010: 
183) yang menyatakan “Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih 
lanjut, setelah dikonsultasikan dengan Ahli, maka selanjutnya diujicobakan, dan 
dianalisis dengan analisis item atau uji beda.” 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Untuk mendapatkan validitas dari angket maka 
dilakukan analisis validitas Instrumen variabel yang berupa angket diuji coba dan 
akan dianalisa dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment oleh 




  = Koefisien korelasi 
 N = Jumlah anggota sampel 
 ∑X = Jumlah skor butir item 
 ∑Y = Jumlah skor total 
 ∑X
2
 = Jumlah kuadrat skor butir item 
 ∑Y
2 
= Jumlah kuadrat skor total 




Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila  tabelxy rr    
(
tabelr  diperoleh dari nilai kritis r  product moment).  
b. Uji Reliabilitas 
Arikunto (2007: 109) menyebutkan reliabilitas instrumen penelitian 
menunjukkan bahwa suatu instrumen layak di percaya untuk di pakai sebagai alat 
pengumpul data. Uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach 
sebagai berikut: 
 = 1-  
 Keterangan: 
 rii = Reliabilitas instrumen 
 K = Jumlah item 
 ∑  = Jumlah varians butir 
  = Varians total 
Dengan kriteria reliabilitas tes : 
r11 0,20 reliabilitas sangat rendah (SR) 
0,20 <r11 0,40 reliabilitas rendah (RD) 
0,40 <r11 0,60 reliabilitas sedang (SD) 
0,60 <r11 0,80 reliabilitas tinggi (TG) 
0,80 <r11 1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST).  
1. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan partisipaif dengan komitmen 
kerja guru? 
2. Apakah terdapat hubungan antara komunikasi islami dengan komitmen kerja 
guru? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan partisipatif dan komunikasi 
Islami secara bersama-sama dengan komitmen kerja guru? 
Hasil uji coba validitas instrument penelitian didapat hasil sebagai berikut: 
variable komitmen kerja guru jumlah butir 39, sebanyak 37 butir valid dan 2 butir 
gugur, variable kepemimpinan partisipaif jumlah butir 34, sebanyak 32 butir valid 




sebanyak 38 butir valid dan 2 butir gugur. Sedangkan hasil keterhandalan 
instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Rangkuman Hasil Analisis Keterhandalan Instrumen 
No Variabel Alpha Keterangan 
1. Komitmen Kerja (Y) 0,950 Andal 




3. Komunikasi Islami (X2) 0,951 Andal 
Instrumen penelitian dikatakan andal dan dapat digunakan untuk 
mengambil data penelitian jika memilika alpha ≥ 0,07 (Frankel and Norman E. 
Wallen. (1993).  
2. Uji Deskripsi Data 
Untuk mendeskripsikan data setiap variabel di gunakan statistik deskriptif. 
Penggunaan statistik deskriptif bertujuan untuk mencari skor tertinggi, terendah, 
mean, median, modus dan standar deviasi. Kemudian disusun dalam daftar 
distribusi frekuensi serta dalam bentuk bagan. Rumus yang di pakai menurut Jaya 
dan Ardat (2013: 83), sebagai berikut: 
a. Mean 
Untuk mencari nilai mean digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
∑xi = Jumlah nilai X ke i sampai ke n 
N = Jumlah responden / sampel 
b. Median (Me) 
Untuk mencari nilai median digunakan rumus sebagai berikut: 
Me = b + p  
Keterangan: 




p = Panjang kelas median 
n = Banyak responden/ sampel 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum frekuensi modus 
F  = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Untuk mencari nilai modus di gunakan rumus sebagai berikut: 
Mo = b + p  
Keterangan: 
b = batas bawah kelas modus dengan frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas modus 
b1 = besar nilai frekuensi sebelum kelas modus 
b2 = besar nilai frekuensi setelah kelas modus 
d. Standar Deviasi 
Untuk mencari standar deviasi di gunakan rumus sebagai berikut: 
SD =   
Keterangan: 
X = nilai tengah kelas interval 
n = jumlah reponden/ sampel 
3. Uji Kecenderungan Data 
 Untuk mengkategorikan kecenderungan data masing-masing variabel 
penelitian digunakan rata-rata skor ideal dan standar deviasi ideal setiap variabel. 
Adapun pengujian kecenderungan variabel sebagi berikut : 
Tabel 3.4  Kecenderungan Variabel 
Interval Koefisien Kategori 
X ≥ Mi + Sdi Tinggi 
M – Sdi ≤ X < Mi + Sdi Sedang 






Mi adalah mean ideal dihitung dengan menggunakan rumus : 
   
 Sdi adalah standar deviasi ideal dihitung dengan menggunakan rumus : 
   
4. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel yang telah terpilih 
benar-benar dari populasi yang berdistribusikan normal atau bahkan sebaliknya. 
Jadi, apabila data yang dikumpulkan memiliki distribusi yang normal maka 
langkah analisis statistik untuk uji hipotesis dapat dilakukan.  
Untuk uji normalitas di gunakan Uji Chi Kuadrat dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Merangkum seluruh data variabel yang akan di uji normalitasnya. 
2) Menentukan jumlah kelas interval. 
3) Menentukan panjang kelas interval yaitu (data besar – data kecil) 
dibagi dengan kelas interval. 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan tabel 
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 
5) Menghitung frekuensi yang diharapkan fh, dengan cara mengalikan 
luas setiap bidang kurve normal dengan jumlah anggota sampel. 
6) Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom fh, sekaligus 
menghitung harga (fo-fh) dan       menjumlahkannya. 




b. Uji Homogenitas 
Secara sederhana, tujuan utama dari uji homogenitas adalah memastikan 
bahwa sejumlah populasi yang akan diukur adalah homogen. Menurut Widhiarso 
(2011) Uji homogenitas memainkan peranan yang penting dalam menghasilkan 













Pengujian Homogen dapat di lakukan dengan menggunakan rumus Bartlett 
dalam Jaya (2013: 197) yang dapat dilakukan dengan langkah-langkah dibawah 
ini.  
1) Menghitung varians setiap sampel 
2) Masukkan varians setiap sampel kedalam tabel Bartlett 
3) Menghitung varians gabungan dengan rumus: 
 
c. Uji Linearitas 
Menurut Machali (2017: 90) uji linearitas merupakan suatu perangkat uji 
yang diperlukan untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi diantara variabel 
yang sedang diteliti. Uji linearitas merupakan pra syarat penggunaan analisis 
regresi dan korelasi. 
Uji linearitas ini di lakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. Hasil ujian linearitas menunjukkan bahwa 
semua variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier. Berikut ini 
Jaya (2013: 158) menyebutkan bahwa rumus yang di gunakan dalam uji linearitas 
yaitu: dengan mencari nilai a dan b dengan rumus yaitu: 
a =  b =  
F. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis variabel  tersebut, maka analisis statistik yang 
digunakan adalah dengan menggunakan rumus korelasi product moment berikut:  
 
Keterangan :  
xyr  = besarnya tingkat hubungan yang terjadi 
n    = sampel 
2x  = hasil total nilai x 
2y  = hasil total nilai y 
Jika rhitung  rtabel  taraf nyata = 0,05 maka korelasi tersebut dinyatakan 




valid. Setelah data terkumpul dengan menggunakan alat atau instrumen 
pengumpulan data, selanjutnya data-data tersebut diolah atau dianalisis melalui 
teknik analisis data. 
Adapun teknik analisis data yang dimaksud adalah teknik analisa data 
menggunakan teknik korelasi. Product Moment, teknik ini digunakan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara variabel X1,  variabel X2 dan variabel Y. 
G. Hipotesis Statistik 
1. Hipotesis Pertama 
a. H0 : y1 = 0 atau ho : px1y = 0 
b. H1 : y1 0 atau ha : px1y 0 
2. Hipotesis Kedua 
a. H0 : X2Y = 0 
b. H1 : X2Y 0 
3. Hipotesis Ketiga 
a. H0 : X1X2(Y) = 0 
b. H1 : X1X2 (Y) 0 
Keterangan : 
y1 : Koefisien kepemimpinan partisipatif dan Komitmen Kerja. 
y2 : Koefisien komunikasi Islami dan Komitmen Kerja. 
y.12 : Koefiesien  antara  kepemimpinan  partisipatif   dan   komunikasi   islami 







A. Deskripsi Data 
Uraian berikut menyajikan deskripsi data variabel Kepemimpinan 
Partisipatif,  Komunikasi Islami,  dan variabel Komitmen Kerja Guru. 
1. Kepemimpinan Partisipatif 
Berdasarkan butir-butir Instrumen Kepemimpinan partisipatif yang 
berjumlah 32 butir, maka secara ideal skor yang dapat dicapai minimal adalah 32 
dan maksimal adalah 160. Dari jawaban responden diperoleh skor minimum 110 
dan skor maksimum adalah 151. Deskripsi data kepemimpinan partisipatif dapat 
dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Data Kepemimpinan Partisipatif  (X1) 
Kelas Interval Fo % fo Fk % fk 
145 – 151 2 3,37 2 3,77 
138 – 146 3 5,56 5  9,43 
131 – 137 9  16,98 14 26,42 
124 – 130 17 32,08 31 58,49 
117 – 123 16 30,19 47 88,68 
110 – 116 6 11,32 53 100,00 































Gambar 4.1: Histogram Distribusi Data Kepemimpinan Partisipatif 
 
Hasil pengolahan data pada Tabel 4.1 tersebut, diperoleh rata-rata 
126,245; median 125,35; modus 124,28; dan simpangan baku 8,851. Karena 
selisih rata-rata, median dan modus tersebut tidak melebihi satu simpangan baku, 
maka distribusi data Kepemimpinan Partisipatif   cenderung normal. Sesuai 
dengan yang dikemukakan Irianto (1998) bahwa nilai rata-rata, median dan modus 
tidak berbeda maka data berdistribusi normal. Tingkat pencapaian Kepemimpinan 
Partisipatif   Kepala Madrasah MIS di Sei Berombang termasuk kategori baik  
(83,6% skor ideal). 
2. Komunikasi Islami  
Berdasarkan butir pernyataan instrumen Komunikasi Islami yang 
berjumlah 38 butir, maka skor ideal yang mungkin dapat dicapai adalah minimal 
38 dan skor maksimal adalah 190. Dari jawaban responden diperoleh skor 
minimum 57 dan skor maksimum 179. 
Secara lengkap distribusi frekuensi data Komunikasi Islami dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.2. 
 
 




Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Data Komunikasi Islami 
Kelas Interval Fo % fo Fk % fk 
171 – 189 1 1,89 1 1.89 
152 – 170 2 3,77 3  5,66 
133 – 151 11 20,75 14 26,42 
114 – 132 21 39,62 35 66,04 
 95 – 113 11 20,75 46 86,79 
 76 – 94 5 9,43 51 96,23 
 57 – 75 2 3,77 53 100,00 

























Gambar 4.2: Histogram Distribusi Data Komunikasi Islami (X2) 
Pengolahan data pada Tabel  4.2 menghasilkan skor rata-rata 119,528; 
median 121,19; modus 123,00; dan simpangan baku 22,644. Karena selisih rata-
rata, median dan modus tersebut tidak melebihi satu simpangan baku, maka 
distribusi data Komunikasi Islami cenderung normal. Tingkat pencapaian 




Komunikasi Islami guru Madrasah MIS di Sei Berombang termasuk kategori 
cukup (66,78% skor ideal).  
3. Komitmen Kerja Guru  (Y) 
Berdasarkan jumlah butir instrumen Komitmen Kerja Guru  yang 
berjumlah 37 butir, maka skor ideal yang dapat dicapai minimal adalah 37 dan 
skor maksimal adalah 185. Dari jawaban responden secara empiris diperoleh skor 
minimum 116 dan skor maksimum 146. Distribusi data Komitmen Kerja Guru  
dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.3. 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Data Komitmen Kerja Guru  (Y) 
 
Kelas Interval Fo % fo Fk % fk 
146 – 150 3 5,66 3 5,66 
141 – 145 5 9,43 8 15,09 
136 – 140  16 30,19 24 45,28 
131 – 135 11 20,75 35 66,07 
126 – 130 12 22,64 47 88,68 
121 – 125 4  7,55 51 96,23 
116 – 120 2 3,77 53 100,00 

































Gambar 4.3: Histogram Distribusi Data Komitmen Kerja Guru  (Y) 
Hasil pengolahan data pada Tabel 4.3 memberikan skor rata-rata 133,774; 
median 134,36; modus 137; dan simpangan baku 7,218. Karena selisih rata-rata, 
median dan modus tersebut tidak berbeda dari satu simpangan baku, maka 
distribusi data Komitmen Kerja Guru  cendrung normal. Tingkat pencapaian 
Komitmen Kerja Guru  Madrasah MIS di Sei Berombang termasuk kategori 
sangat baik  (91,63% skor ideal). 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Data 
Salah satu persyaratan analisis adalah data masing-masing variabel ukur 
berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan analisis Chi Kuadrat 
(
2
) terhadap Kepemimpinan Partisipatif, Komunikasi Islami,  dan Komitmen 
Kerja Guru. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.4 
                                




Tabel 4.4: Rangkuman Hasil Uji Normalitas data Kepemimpinan 
Partisipatif, Komunikasi Islami, Komitmen Kerja, dan 




 hitung p Keterangan 
 Kepemimpinan Partisipatif   7,226 0,788 Normal 
Komunikasi Islami 5,647 0,891 Normal 
Komitmen Kerja Guru  8,337 0,706 Normal 
Tabel 4.4 di atas memperlihatkan bahwa probabilitas keliru (p) ketiga 
2  
pengujian normalitas data tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang 
digunakan (α) = 0,05 atau p>α. Ini berarti bahwa ketiga variabel ukur memiliki 
data yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians populasi ditujukan terhadap kelompok-kelompok 
populasi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan teknik Chi kuadrat (
2
) 
Bartlett. Hasil analisis memberikan nila 
2
 sebesar 6,336 dengan probabilitas 
keliru (p) = 0,489. Karena p > α (0,05), maka dapat dinyatakan bahwa varians 
kelompok-kelompok populasi adalah homogen. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian berasal dari 
populasi yang homogen, data dari kelompok-kelompok tersebut dapat dianggap 
satu kesatuan. Maka salah satu persyaratan untuk analisis korelasi-regresi telah 
terpenuhi.  
3. Uji Independensi Antar Variabel Bebas 
Uji persyaratan lain yang perlu dipenuhi untuk analisis korelasi  dan 
regresi adalah uji independensi antar variabel bebas yang gunanya untuk 
memastikan tidak terjadi pembauran (kontaminasi) dalam kontribusi masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis korelasi antar varibel 




Tabel 4.5. Rangkuman Hasil Uji Independensi Antar Variabel 
Kepemimpinan Partisipatif   (X1),  Komunikasi Islami 
(X2), dan Komitmen Kerja (Y) 







X1 dengan X2 0,150 0,282 Independen 
Hubungan antarvariabel pada Tabel 4.5 dapat diterangkan bahwa koefisien 
korelasinya tidak signifikan karena p > α (0,05). Dapat disimpulkan bahwa ketiga 
variabel yang dimaksud tidak berkorelasi secara signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel mutually independent. 
4. Uji Linearitas Garis Regresi 
Bila kedua variabel bebas hendak digabungkan dalam analisis regresi 
ganda, maka garis hubungan masing-masing variabel bebas dengan variabel 
terikat harus merupakan garis linear. Pengujian linearitas garis regresi yang 
dimaksud dilaporkan sekaligus sewaktu pengujian hipotesis pertama, kedua, dan 
ketiga dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana.  
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“Kepemimpinan Partisipatif   berhubungan dengan Komitmen Kerja Guru ”. 
Untuk  mengetahui kontribusi ini, dilakukan analisis korelasi dan regresi 
sederhana.  
Rangkuman hasil analisis korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Tabel 4.6: Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Kepemimpinan 









Kepemimpinan Partisipatif   
dengan Komitmen Kerja 
Guru  




Hasil perhitungan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
antara Kepemimpinan Partisipatif   dengan Komitmen Kerja Guru  adalah positif. 
Hal ini terlihat pada koefisien korelasinya sebesar = 0,323 dengan probabilitas 
keliru (p)<(0,05). Berdasarkan hal ini dapat dijelaskan bahwa Kepemimpinan 
Partisipatif   berkorelasi signifikan dengan Komitmen Kerja Guru. 
Untuk mendapatkan model prediksi Kepemimpinan Partisipatif   terhadap 
Komitmen Kerja Guru, dilakukan analisis regresi sederhana. Dari hasil analisis 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut  Ŷ=100,525+0,263X1, kemudian 
persamaan ini diuji keberartian dan kelinierannya dengan Anova Regresi, uji F”, 
Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7: Rangkuman Analisis Regresi Kepemimpinan Partisipatif   
dan Komitmen Kerja Guru  
Sumber JK Dk RJK FHitung p 
Reg. Linear 282,575 1 282,575 5,939 0,017 
Residu 2426,671 51 33,255   
Tuna Cocok 18,642 1 18,642 0,387 0,544 
Kekeliruan 2408,029 50 48,161   
T o t a l 2709,246 52    
Hasil penghitungan pada Tabel 4.7  menunjukkan bahwa  FHitung = 5,939 
dengan probabilitas keliru (p) <  (0,05), sehingga dapat dijelaskan bahwa model 
regresinya sangat signifikan. Kemudian uji linearitas menunjukkan Fhitung = 0,387 
dengan p> (0.05), maka hal ini menunjukkan garis regresinya linear. Dengan 
demikian persyaratan analisis tentang linearitas garis regresi telah terpenuhi. Arah 
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Gambar 4.4:  Garis  Regresi Linear Kepemimpinan Partisipatif   (X1) 
Terhadap Komitmen Kerja Guru  (Y) 
  
Dari grafik persamaan garis regresi di atas dapat diartikan bahwa tanpa 
adanya upaya peningkatan Kepemimpinan Partisipatif , maka Komitmen Kerja 
Guru  sudah ada sebesar 100,525 skala. Namun apabila nilai Kepemimpinan 
Partisipatif   sebesar 128 misalnya pada responden 1, maka Komitmen Kerja Guru  
akan naik sebesar  Ŷ=100,525 + 0,263 x 128 = 134,189. Dengan kata lain, 
diperkirakan rata-rata kenaikan pada variabel Komitmen Kerja Guru  sebesar 
134,189 untuk setiap kenaikan sebesar 143 pada variabel Kepemimpinan 
Partisipatif. 
Hal ini membuktikan bahwa ternyata faktor Kepemimpinan Partisipatif   
berkontribusi sangat signifikan terhadap Komitmen Kerja Guru. Analisis di atas 
memperlihatkan bahwa faktor Kepemimpinan Partisipatif   signifikan 
kontribusinya dalam upaya peningkatan Komitmen Kerja Guru Madrasah MIS di 





“Kepemimpinan Partisipatif   berhubungan dengan Komitmen Kerja Guru ” dapat 
diterima dan telah diuji kebenarannya secara empiris. Kontribusi prediktor 
Kepemimpinan Partisipatif   terhadap Komitmen Kerja Guru  sebesar 10,4%. 
2. Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Komunikasi 
Islami berhubungan dengan Komitmen Kerja Guru”. Untuk  mengetahui 
kontribusi ini, pertama sekali dilakukan analisis korelasi dan regresi sederhana. 
Rangkuman hasil analisis korelasi Komunikasi Islami dengan Komitmen Kerja 
Guru  dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan penghitungan secara lengkap pada 
Lampiran. 
Tabel 4.8:  Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Komunikasi Islami 











Komunikasi Islami dengan 
Komitmen Kerja Guru  
 
0,384 0,148 0,005 
 
Hasil perhitungan pada Tabel 4.8  menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
antara variabel Komunikasi Islami (X2) dengan variabel Komitmen Kerja Guru 
(Y) adalah positif, dan koefisien korelasinya = 0,384 dengan probabilitas keliru 
(p) <  (0,01). Berdasarkan hal ini dapat dijelaskan bahwa Komunikasi Islami 
berkorelasi positif dan sangat signifikan dengan Komitmen Kerja Guru. 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi Komunikasi Islami terhadap 




Dari hasil analisis statistik yang dilakukan diperoleh nilai (r
2
) = 0,148, Berarti 
Komunikasi Islami berkontribusi posisif terhadap Komitmen Kerja Guru  sebesar  
14,8%. 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungannya bersifat prediktif atau 
tidak, maka dilakukan analisis regresi sederhana. Dari hasil analisis diperoleh 
model persamaan regresi Ŷ=119,140+0,122X2. Kemudian persamaan ini diuji 
keberartian dan kelinearannya dengan Anova Regresi, uji F. Hasil perhitungannya 
dirangkum pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9:  Rangkuman Hasil Analisis Regresi Komunikasi Islami dan 
Komitmen Kerja Guru  
 
Sumber JK dk RJK FHitung P 
Reg. Linear 399,642 1 399,642  8,825 0,005 
Residu 2309,604 51 45,286   
Tuna Cocok 131,389 1 131,389 3,061 0,085 
Kekeliruan 2178,215 50 43,564   
T o t a l 2709,246 52    
Hasil penghitungan pada Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa nilai FHitung 
= 8,825 dengan probabilitas keliru (p)< (0,01). Sehingga dapat dijelaskan bahwa 
model regresinya sangat signifikan. Kemudian uji linearitas menghasilkan   F hitung 
= 3,061 dengan p = 0,085. Karena p >  (0,05) hal ini menunjukkan garis 
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Gambar 4.5: Garis  Regresi Linear Komunikasi Islami (X2) terhadap 
Komitmen Kerja Guru  (Y) 
Persamaan regresi seperti yang terlihat pada Gambar 4.5 menunjukkan 
bahwa koefisien arah garis regresi menyatakan perubahan rata-rata variabel 
Komitmen Kerja Guru  (Y) untuk setiap perubahan variabel Komunikasi Islami 
(X2). Dari persamaan ini menunjukkan bahwa apabila nilai Komunikasi Islami 
sebesar 139 yang terdapat pada responden 1, maka Komitmen Kerja Guru  akan 
naik sebesar  Ŷ=119,140 + 0,122 x 139 = 136,098. Dengan kata lain, diperkirakan 
rata-rata kenaikan pada variabel Komitmen Kerja Guru  sebesar 136,098 untuk 
setiap kenaikan sebesar 139 pada variabel Komunikasi Islami. 
Dari serangkaian analisis yang dilakukan ternyata faktor Komunikasi 
Islami berkontribusi sangat signifikan terhadap Komitmen Kerja Guru . Hal ini 
mengisyaratkan bahwa faktor Komunikasi Islami dapat digunakan untuk 
memprediksi Komitmen Kerja Guru  Madrasah MIS di Sei Berombang. Dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakaan “Komunikasi Islami berhubungan 
dengan Komitmen Kerja Guru” dapat diterima dan telah diuji kebenarannya 






3. Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“Kepemimpinan Partisipatif , dan Komunikasi Islami secara bersama-sama 
berhubungan dengan Komitmen Kerja Guru”. Analisis untuk pengujian hipotesis 
ini menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi ganda. 
Pertama-tama dilakukan analisis korelasi ganda variabel Kepemimpinan 
Partisipatif   dan Komunikasi Islami dengan Komitmen Kerja Guru. Rangkuman 
hasil analisis korelasi dan uji signifikansinya dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan 
penghitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran. 
Tabel 4.10: Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Ganda variabel 
Kepemimpinan Partisipatif, dan Komunikasi Islami dengan 














Partisipatif    dan 
Komunikasi Islami 
dengan Komitmen 
Kerja Guru  
0,468 0,219 7,030 <0,002 
Hasil  perhitungan  pada  Tabel 4.10 memperlihatkan  bahwa FHitung 
korelasi ganda sebesar 7,030 dengan probabilitas keliru (p) <  (0,01), Ternyata 
FHitung tersebut sangat signifikan. Artinya, terdapat korelasi sangat signifikan 
antara Kepemimpinan Partisipatif  dan Komunikasi Islami secara bersama-sama 
dengan Komitmen Kerja Guru. 
Besarnya kontribusi prediktor-prediktor tadi terhadap Komitmen Kerja 
Guru  adalah R
2
 x 100%. Dari hasil analisis statistik yang dilakukan diperoleh 
nilai (R
2
) = 0,219. Berarti Kepemimpinan Partisipatif dan Komunikasi Islami 




Selanjutnya dilakukan analisis regresi ganda untuk menemukan model 
prediksi Kepemimpinan Partisipatif dan Komunikasi Islami terhadap Komitmen 
Kerja Guru. Dari hasil analisis diperoleh model persamaan regresi 
Ŷ=92,760+0,221X1+0,109X2. Model persamaan ini selanjutnya diuji dengan 
Anova Regresi, uji F. Hasil perhitungannya terangkum pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11: Rangkuman Analisis Regresi Kepemimpinan 
Partisipatif, dan Komunikasi Islami terhadap Komitmen 














Reg. Linear 594,602 2 297,301 7,030 0,002 
Residu 2114,645 50 42,293   
T o t a l 2709,246 52    
Hasil penghitungan pada Tabel 4.11 menunjukkan nilai FHitung sebesar 
7,030 dengan probabilitas keliru (p) <  (0,01), sehingga dapat dijelaskan bahwa 
model regresinya sangat signifikan. Dengan demikian, model regresi ganda yang 
ditemukan dapat digunakan untuk meramalkan Komitmen Kerja Guru  bila 
Kepemimpinan Partisipatif  dan Komunikasi Islami dapat diukur. Dari persamaan 
garis regresi dapat dimaknai jika Kepemimpinan Partisipatif  dan Komunikasi 
Islami dapat ditingkatkan masing-masing sebesar 128, dan 139 pada responden 1, 
maka Komitmen Kerja Guru  dapat meningkat sebesar Ŷ=92,760 + (0,221 x 128) 
+ (0,109 x 139) = 136.199. 
Dari serangkaian analisis yang dilakukan ternyata faktor Kepemimpinan 
Partisipatif  dan Komunikasi Islami berkontribusi sangat signifikan terhadap 
Komitmen Kerja Guru Madrasah MIS di Sei Berombang. Analisis regeresi ganda 
memperlihatkan bahwa faktor Kepemimpinan Partisipatif  dan Komunikasi Islami 
dapat digunakan untuk memprediksi Komitmen Kerja Guru guru. Dengan 
demikian hipotesis ketigat yang menyatakaan “Kepemimpinan Partisipatif  dan  
Komunikasi Islami secara bersama-sama berhubungan dengan Komitmen Kerja 




Untuk melihat besarnya kontribusi murni dari masing-masing 
Kepemimpinan Partisipatif dan Komunikasi Islami terhadap Komitmen Kerja 
Guru  digunakan analisis korelasi parsial. Hasil korelasi persial dapat dilihat pada 
Tabel 4.12 dan Lampiran. 










r 1, y–2 











Tabel 4.12 memperlihatkan bahwa koefisien korelasi parsial 
Kepemimpinan Partisipatif dengan Komitmen Kerja Guru bila Komunikasi Islami 
konstan sebesar 0,291 dan koefisien determinasi 0,084 dengan probabilitas keliru 
(p) <  (0,05) atau signifikan. Hal ini bermakna bahwa kontribusi Kepemimpinan 
Partisipatif  terhadap Komitmen Kerja Guru  masih signifikan, meskipun 
Komunikasi Islami guru tidak diperhitungkan. 
Selanjutnya, korelasi parsial Komunikasi Islami dengan Komitmen Kerja 
Guru  apabila faktor Kepemimpinan Partisipatif  konstan adalah 0,359 dan 
koefisien determinasi 0,129 dengan probabilitas keliru (p) <  (0,01) atau sangat 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Komunikasi Islami guru signifikan 
kontribusinya terhadap peningkatan kinerja mereka, meskipun Kepemimpinan 
Partisipatif   tetap. 
Seterusnya untuk mengetahui besaran kontaminasi yang terjadi atar 
prediktor pada kontribusi bersama Kepemimpinan Partisipatif, Komunikasi Islami 
terhadap Komitmen Kerja Guru  dilakukan proses perhitungan selisih antara 
kontribusi efektif masing-masing prediktor dengan kontribusi secara parsial.  
Besarnya kontribusi efektif Kepemimpinan Partisipatif terhadap 
Komitmen Kerja Guru  sebesar 8,763% sedangkan kontribusinya secara parsial 




bahwa terjadi kontaminasi Komunikasi Islami dan Komitmen Kerja dengan 
prediktor Kepemimpinan Partisipatif  sebesar 0,363%, sangat kecil dan dapat 
diabaikan.  
Selanjutnya kontribusi efektif Komunikasi Islami terhadap Komitmen 
Kerja Guru  sebesar 13,184% dan kontribusinya secara parsial sebesar 12,9%. 
Dengan demikian terjadi perbedaan sebesar 0,284%. Hal ini menunjukkan adanya 
kontaminasi Kepemimpinan Partisipatif  dan Komitmen Kerja dengan prediktor 
Komunikasi Islami sebesar 0,284%, relatif kecil dan dapat diabaikan. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang deskripsi data dan tingkat pencapaian 
responden setiap variabel yang diukur dapat diterangkan bahwa tingkat 
pencapaian Kepemimpinan Partisipatif  Kepala Madrasah MIS di Sei Berombang 
berada pada kategori baik (83,6%), Komunikasi Islami berada pada kategori 
cukup (66,78%) dan Komitmen Kerja Guru  berada pada kategori sangat baik 
(91,63%). 
Temuan yang berkaitan dengan pengujian hipotesis penelitian ini,  
menunjukkan bahwa kontribusi Kepemimpinan Partisipatif   terhadap Komitmen 
Kerja Guru  sebesar 10,4%; kontribusi Komunikasi Islami terhadap Komitmen 
Kerja Guru  sebesar 14,8%; dan kontribusi bersama kedua prediktor adalah 21,9% 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan Partisipatif  dan Komunikasi 
Islami mempunyai daya prediktif sebesar 21,9% terhadap Komitmen Kerja Guru,  
sedangkan 78,1% lagi berasal dari faktor lain yang tidak diteliti melalui penelitian 
ini. 
Secara khusus, temuan ini menginformasikan bahwa untuk meningkatkan 
Komitmen Kerja Guru hanya mungkin optimal bila faktor Komunikasi Islami 
ditingkatkan beriringan dengan perbaikan yang dilakukan kepala madrasah untuk 
menjalankan kepemimpinan partisipatif yang ditujukan kepada guru.  
Berdasarkan kajian teoritis dapat dikemukakan bahwa Kepemimpinan 
Partisipatif   guru berpengaruh terhadap Komitmen Kerja Guru. Mengingat 
kontribusi variabel Kepemimpinan Partisipatif   masih belum optimal terhadap 




membuat suatu keputusan karena unsur utama dalam kepemiminan partisipatif 
adalah keputusan yang diambil secara kelompok dengan  melibatkan guru 
sekaligus untuk memotivasi guru agar terlibat aktif dalam kegiatan sekolah yang 
diambil dan diputuskan secara bersama. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Leithwood et,al. dalam 
Lestari (2016: 116) menyebutkan “Kepemimpinan partisipatif berasumsi bahwa 
proses pembuatan keputusan oleh kelompoklah yang seharusnya menjadi fokus 
utama kepemimpinan”. Model ini dilandasi pada asumsi : (1) untuk tujuan 
meningkatkan efektifitas organisasi, (2) harus dijalankan disekolah-sekolah yang 
disokong oleh nilai-nilai demokrasi, (3) ia menjadi penting dalam konteks 
manajemen berbasis sekolah dimana para stakeholder yang sah berbagi 
kepentingan.  
Dari hasil temuan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kepemimpinan Partisipatif   merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat 
perhatian yang tinggi dari kepala sekolah, dan pengambil kebijakan tentang tenaga 
kependidikan lainnya apabila ingin meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh para guru. Dari hasil analisis data tentang daya serap 
responden untuk variabel Kepemimpinan Partisipatif guru MIS di Sei Berombang, 
berada pada kategori baik  dengan tingkat pencapaian 83,6% dari skor ideal. 
Walaupun daya serap responden berada pada kategori baik, tetapi masih perlu 
banyak usaha untuk selalu ditingkatkan.  
Bushardt (1991) menyarankan bahwa untuk memperbaiki komitmen kerja 
guru salah satunya dengan jalan mendorong agar guru betah di 
organisasi/institusi, maka perlu dirancang sistem Kepemimpinan Partisipatif yang 
demokratis. Sergiovanni dan Savery dalam Lestari (2016: 116) menunjukkan 
pentingnya pendekatan partisipatif dapat meringankan tekanan pada kepala 
sekolah. Dan mereka menyimpulkan bahwa orang lebih cenderung untuk 
menerima dan melaksanakan keputusan di mana mereka telah berpartisipasi, 





Menurut Meyer dan Allen dalam Luthans (2011: 148) dimensi komitmen 
adalah : (a) Affective Commitment, menyangkut keterkaitan emosional pekerja 
pada identifikasi dengan dan pelibatan dalam organisasi. (b) Continuance 
Commitment, menyangkut komitmen didasarkan biaya yang bersangkutan dengan 
pekerja dengan meninggalkan organisasi. Ini mungkin karna hilang nya senyoritas 
untuk promosi atau tunjangan (c) Normative Commitment, menyangkut perasaan 
pekerja atau kewajiban untuk tetap tinggal dengan organisasi karna itu merupakan 
yang terbaik untuk dilakukkan.  
Sama halnya dengan luthans, Colquitt, lepine dan wesson dalam Wibowo 
(2016: 189) juga menyebut adanya 3 macam tipe komitmen, yaitu :  
1) Affective Commitment, adalah sebagai keinginan untuk tetap menjadi 
anggota organisasi. Mereka tinggal karna mereka menginginkan. 
Sebagai alasan emisional, atau emition-baset, dapat berupa perasaan 
persahabatan, iklim atau budaya perusahaan, dan perasaan kesenangan 
ketika menyelesaikan tugas pekerjaan. 
2) Continuance Commitment, adalah sebagai keinginan untuk tetap 
menjadi anggota organisasi karna kepedulian atas biaya yang berkaitan 
apabila meninggalkannya. Kita tinggal karna kita perlu. Ini merupakan 
cost-baset reason untuk tetap, termasuk masalah gaji, tunjangan, 
promosi, serta yang berkitan dengan menyumbangkan keluarga.  
3) Normative Commitment, adalah sebagai keinginan untuk tetap menjadi 
anggota organisasi, termasuk perasaan utang budi kepada atasan, 
kolega, atau perusahaan yang lebih besar. 
Determinan organisasional berada diluar kontrol manajer, sehingga 
memberikan sedikit peluang untuk meningkatkan perasaan. Komitmen cenderung 
menurut kita peluang kerja banyak. Berlimpahnya pekerjaan berkaitan 
menurunkan continuance commitment. Tetapi meskipun manajer tidak dapat 
mengontrol ekonomi eksternal, meraka dapat melakukan beberapa hal membuat 
pekerja ingin tetap bekerja untuk perusahaan, meningkatkan Affective 




Pekerjan yang mempunyai komitmen dari bawahan dengan memenuhi 
kebutuhan pokok pekerja, memberikan perhatian pada orang disemua tingkat, 
mempercayai dan dipercaya, mentoleransi induvidualitas, dan menciptakan bebas 
kesalahan “can-do culture” (Heller, 1999: 18). 
Dengan adanya usaha yang terencana dan bersinerji dengan baik dari 
seluruh unsur yang terkait dalam rangka meningkatkan Kepemimpinan Partisipatif   
yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi guru sesuai dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang para guru sesuai dengan bidang keahliannya, diduga akan 
dapat mencapai hasil baik. Dengan meningkatnya Kepemimpinan Partisipatif  
kepala madrasah maka akan dapat meningkatkan kualitas hubungan para guru 
yang pada akhirnya akan meningkatkan komitmen kerja mereka. 
Tilaar (1999) dan Sidi (2001) mengatakan bahwa tugas guru bukan lagi 
knowledge based tetapi bersifat competency based yang menuntut kesiapan yang 
prima sehingga harus mendapat pengakuan dari masyarakat dan memperoleh 
Komitmen Kerja sesuai dengan profesionalismenya. 
Berdasarkan kajian teoritis yang telah dibahas sebelumnya dapat 
dikemukakan bahwa faktor Komunikasi Islami juga merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi produktivitas dan kinerja seseorang. Seligman dan 
Goleman (2000) mengemukakan bahwa untuk menimbulkan daya Komitmen 
Kerja Guru, perlu dibangkitkan pengharapan yang kuat, sikap optimis, bebas dari 
keputusasaan, jauh dari kemasabodohan bila dihadang kesulitan serta memiliki 
kesungguhan dan kesabaran. 
Hidayat dan Wijaya menyatakan bahwa komunikasi Islam menekankan 
pada unsur pesan (message), yakni risalah atau nilai-nilai Islam,dan cara 
(how),dalam hal ini tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa (retorika). Pesan-
pesan keislamaan yang di sampaikan dalam komunikasi islam meliputi seluruh 
ajaran islam, meliputi akhlak (iman), syarah [islam], dan akhlak (ihsan). Soal cara 
(kaifiyah), dalam Alquran dan Alhadis ditemukan berbagai panduan agar 
komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat mengistilahkannya 
sebagai kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perspektif islam. 




komunikasi, baik dalam komunikasi intrapersonal, intrapersonal dalam aktivitas 
lain. Bila pola ini dijalankan dengan baik maka akan tercipta suasana yang 
kondusif di sekolah sehingga akan sangat berdampak kepadakinerja para guru di 
MIS Sei Berombang. 
Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Islami 
berkontribusi secara signifikan terhadap Komitmen Kerja Guru Madrasah MIS di 
Sei Berombang. Daya serap terhadap variabel Komunikasi Islami yang dimiliki 
guru berada pada kategori cukup, yaitu 66,78% dari skor ideal. Hal ini 
dimungkinkan karena tidak banyak yang bisa diharapkan sebagai guru MIS selain 
bagaimana dapat mendidik anak-anak yang masih polos seperti anaknya sendiri. 
Hal ini terungkap dari interaksi yang dilakukan kepada guru MIS sewaktu peneliti 
mengambil data di lapangan. Sebagian guru hanya bisa berharap anak didiknya 
bisa bersosialisasi dan dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri anak. 
Pendapat ini jelas menunjukkan bahwa untuk meningkatkan Komitmen 
Kerja Guru, perlu adanya program pengembangan yang terencana dan 
berkelanjutan terutama berkaitan dengan peningkatan Kepemimpinan Partisipatif , 
dan Komunikasi Islami. Hal ini juga didukung oleh pendapat Handoko (2001) 
yang menyatakan bahwa pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu 
cara yang efektif untuk menghadapi tantangan di masa mendatang. 
Dari hasil analisis korelasi ganda dapat diketahui bahwa besarnya  
koefisien  korelasi  ganda   Ry.x1x2 = 0,468. Besarnya koefisien determinasi (R
2
) 
adalah 0,219. Dapat dikemukakan bahwa sacara bersama-sama ketiga variabel 
Kepemimpinan Partisipatif (X1), dan Komunikasi Islami (X2) memberikan 
kontribusi sebesar 21,9% terhadap variasi Komitmen Kerja Guru Madrasah MIS 
di Sei Berombang. Dapat dikemukakan bahwa masih terdapat 78,1% variasi 
Komitmen Kerja Guru  Kepala Madrasah MIS di Sei Berombang dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Heller menganjurkan untuk mendapatkan komitmen pekerja dapat 
dilakukan dengan beberapa cara,yaitu: 
1) Nurturing trust, memelihara kepercayaan. Kualitas dan gara 




dan komitmen pekerja. Kita harus dapat membuat diri kita senyata 
mungkin dan menunjukkan dapat dihubungi dan berkeinginan 
mendengarkan orang lain. Patut diigat bahwa untuk dapat kepercayaan, 
kita pertama kali harus mempercayai mereka yang berkerja untuk kita. 
2) Winning minds, spirits, and hearts, memenangkan pikiran, semangat, dan 
hati. Komitmen penuh dari baahan tingkat tidak dapat direalisir sampai 
kita menunjukkan kebutuhan pisikologis, intelektual, dan emosional 
pekerja. Dengan memiberika bobot yang seimbangdari ketiga faktor 
tersebut. Memungkinkan kita memenangkan fikiran. Semangat. Dan hati 
pekerja. Untuk itu kepada pekerja perlu diberikan otonomi dalam 
menciptakan lingkungan kerja, membuat mereka merasa dihargai dengan 
secara terbuka memperkenalkan prestasi mereka, dan memperdayakan 
mereka dengan menyerahkan kontrol sebanyak mungkin dalam bidang 
tanggung jawab. 
3) Keeping staff commited, manjaga staf mempunyai komitmen. Salah satu 
cara yang paling efektif menjaga komitmen pekerja adalah memperkaya 
pekerjaan meningkatkan motivasi mereka. Hal ini dapat dicapai melalui 
peningkatan tingkat minat, memastikan bahwa setiap pekerja mempunyai 
variasi mendorong tugas untuk dikerjakan, dan memberikan sumberdaya 
perlatihan melalui mana keterampilan baru dapat dikembangkan. 
4) Rewarding excellence, menghargai keuntungan. Pengakuan atas 
keunggulan merupakan masalah kita dalam memelihara komitmen dan 
kekuasaan kerja, pekerja. Perlu dipertimbangkan menghargai pekerja luar 
biasa, produk tivitasa dan enurunkan biaya secara substansial, dengan 
instensip vinansial. Kita dpat melakukan pembelian kenaikan gaji, 
pemberiaan bonus, pegikut sertaan perlatihan dalam akhir pekan senior 
staf atau sekedar mengucapkan terimakasih. 
5) Staying positive, bersikap positif. Untuk menciptakan lingkungkuaan 
positif dalam organisasi, adalah penting untuk menciptakan iklim “can-
do”. Hal ini harus dibangun mutual truste, saling mempercayai dimana 




untuk dilakukan. Untuk itu kita perlu menciptakan „’herous’’ , pekerjaan 
yang dihormati dan produktif serta dikagumi anggota lainnya. Pastikan 
keberhasilan herous dirayakan, untuk mendorong orang lain 
mempercayaiin can-do culture dan komit pada tujuaan organisasi.  
Pendapat lain tentang cara bagaimana membangun organizational 
commitment dikemukakan oleh Mcshace & Von Glinow (2010 : 113) sebagai 
berikut: 
1) Justice and support, keadilan dan dukungan. Affective commitment adalah 
lebh tinggi dalam organisasi yang memenuhi kewajiban pada pekerja dan 
patuh oleh nilai-nilai humanisme, seperti kejujuran, rasa hormat, 
memaafkan dan integeritas moral. Sama halnya, organisasi yang 
mendukung kesejahteraan pekerja cenderung mengusahakan  tingkat 
loyalitas lebih tinggi sebagai imbalannya. 
2) Shered values, nilai-nilai bersama. Affective commitment merupakan 
indenvikasi orang dengan oganisasi, dan idenvikasi tersebut tertinggi 
apabila pekerjaannya yakin bahwa nalai mereka sesuai dengan nilai 
dominan organisasi. Pekerja merasa lebih nyaman dan dapat diduga 
apabila mereka sepakat dengan nila-nilai yang mendasarinya keputusan 
korporasi. Perasaan nyaman ini meningkkatkan motivasi mereka untuk 
tetap tinggal dalam organisasi. 
3) Trust, kepercayaan. Kepercayaan merupakan harapan positif atau orang 
terhadap orang lain dalam situasi yang menyangkut risiko. Kepercayaan 
berarti menempatkan keyakinan kepada orang atau kelompok lain. 
Pekerjaa menginditifikasi dengan  dan merasa kewajiban bekerja untuk 
organisasi hanya apabila mereka mempercayai pemimpin mereka.  
4) Organizational comprehension, pemahaman organisasional. 
Organizational comprehension menunujukkan seberapa baik pekerja 
memahami orgaisasi, termasuk arah strategis, dinamika, dan tata letak 
fisik. Kepedulian adalah persyarat penting untuk Affective commitment 
karena sulit mengindetifikasi dengan suatu yang tidak ada sesutu yang 




5) Employee involvement, pelibatan pekerjaan meningkatkan affective 
commentment dengan memperkuat indentitas sosial pekerja dengan 
organisasi. Pekerja merasa bahwa mereka adalah bagian dari organisasi 
apabila mereka berpartisipasi dalam keputusan yang membimbing masa 
depan organisasi.   
Dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisis ternyata kontribusi variabel 
Kepemimpinan Partisipatif , dan Komunikasi Islami terhadap Komitmen Kerja 
Guru  masih jauh dari yang diharapkan. Masih diperlukan adanya usaha 
pengembangan kemampuan guru secara terencana dan terprogram dengan baik 
dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru melalui program 
pengembangan. Untuk itu kepala sekolah dituntut agar dapat lebih aktif dan 
kreatif untuk menkaji lebih dalam tentang faktor-faktor yang diduga ikut 
mempengaruhi   komitmen kinerja para guru.  
Dari hasil temuan penelitian ini dapat diketahui bahwa Kepemimpinan 
Partisipatif  dan Komunikasi Islami merupakan dua faktor yang diduga sangat 
memegang peranan penting terhadap peningkatan Komitmen Kerja Guru. Hasil 
penelitian ini juga memberi informasi bahwa kedua variabel bebas memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap Komitmen Kerja Guru Madrasah MIS di Sei 
Berombang. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti pendekatan korelasional dan 
prosedur penelitian kuantitatif untuk mendapatkan hasil yang baik dan objektif. 
Akan tetapi alat ukur yang digunakan adalah angket dalam bentuk kuesioner. 
Meskipun sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, namun tidak tertutup 
kemungkinan ada responden yang belum memberikan jawaban yang objektif, 
sesuai dengan keadaan dan kenyataan sebenarnya. Hal ini dapat mencemari nilai 
realita temuan. Namun kondisi responden demikian itu tidak dapat diketahui oleh 
peneliti. Karena itu peneliti berpraduga baik atau berasumsi bahwa jawaban yang 




Komitmen kerja guru MIS  tidak hanya di pengaruhi oleh kedua faktor 
yang telah diteliti, sehingga diperlukan penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan bahasan terhadap hasil penelitian berkaitan dengan kontribusi 
antara variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1), dan Komunikasi Islami (X2) 
terhadap Komitmen Kerja (Y) Guru MIS di Sei Berombang  dapat dikemukakan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan Partisipatif berkontribusi signifikan terhadap Komitmen 
Kerja  (Y) pada taraf kepercayaan 95% dengan besarnya koefisien korelasi 
ry.x1 = 0,323 dan berkontribusi sebesar 10,4%. Dapat dikemukakan bahwa 
bertambah tinggi Kepemimpinan Partisipatif yang dimiliki seorang guru 
cenderung tingkat Komitmen Kerja  mereka juga akan bertambah tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban para guru juga dapat diketahui 
bahwa tingkat pencapaian skor untuk variabel Kepemimpinan Partisipatif 
yang dicapai oleh guru jika dibandingkan dengan skor ideal mencapai 
83,6% termasuk kategori baik.  
2. Komunikasi Islami berkontribusi sangat berarti terhadap Komitmen Kerja  
(Y) pada taraf kepercayaan 95% dengan besarnya koefisien korelasi ry.x2 = 
0,441. Dapat dikemukakan bahwa dengan Komunikasi Islami yang tinggi, 
seorang guru cenderung memiliki tingkat kinerja juga akan tinggi. Dari 
angket yang diberikan tentang Ekpektasi dapat dijelaskan bahwa tingkat 
pencapaian guru terhadap skor variabel Ekpektasi, jika dibandingkan 
dengan skor ideal termasuk kategori cukup dengan daya serap sebesar 
66,78%. 
3. Terakhir dapat dijelaskan bahwa kontribusi kedua prediktor yang diteliti 
terhadap Komitmen Kerja  sebesar 21,9%. Ini berarti masih banyak faktor-
faktor lain yang berkontribusi pula terhadap kinerja guru, yang berpeluang 





Dari hasil analisis keempat hipotesis yang diajukan telah teruji secara 
empiris. Variabel Kepemimpinan Partisipatif dan  Komunikasi Islami baik secara 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap 
Komitmen Kerja  Guru MIS di Sei Berombang.  
Namur bila dilihat pada tingkat pencapaian variable komunikasi islami  
tergolong cukup, artinya, variable ini masih belum diperhatikan secara optimal 
baik oleh guru dan kepala sekolah. Hasil kontribusi kedua variabel yang relatif 
kecil menunjukkan bahwa kondisi Kepemimpinan Partisipatif dan komunikasi 
islami  terhadap Komitmen Kerja  masih perlu ditingkatkan kearah yang lebih 
baik. Implikasi yang mungkin timbal dari kondisi seperti ini akan bermuara pada 
tidak maksimalnya peran guru sebagai pendidik yang berimplikasi lebih jauh pada 
terganggunya pencapaian tujuan pendidikan yang telah digariskan. 
Temuan penelitian ini juga berimplikasi bahwa jika Kepemimpinan 
Partisipatif, Komunikasi Islami dan Komitmen Kerja  tidak diperhatikan oleh 
pihak-pihak terkait dengan baik maka dikhawatirkan peran, tanggung jawab dan 
fungsi sebagai pendidik tidak dapat terlaksana dengan baik. Hal ini akan 
berdampak pada rendahnya kinerja mereka. Implikasi yang lebih jauh adalah 
apabila salah satu sub sistem pendidikan yang dijalankan tidak berjalan secara 
maksimal akan menyebabkan terganggunya sub sistem lainnya. Artinya 
pendidikan yang dilaksanakan tidak akan bermutu.  
Apabila kepala sekolah kurang memperhatikan faktor Kepemimpinan 
Partisipatif dan kurang memperhatikan pola Komunikasi Islami para guru, diduga 
akan sulit untuk meningkatkan Komitmen Kerja  dan akan menurunkan kualitas 
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam usaha mencapai tingkat 
kinerja yang tinggi. Dalam hal ini kepala sekolah agar selalu berusaha untuk 
mengkaji lebih mendalam tentang faktor-faktor yang diduga ikut mempengaruhi 
tingkat Komitmen Kerja  guru. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dibahas di muka 




berkontribusi yang sangat signifikan terhadap variabel Komitmen Kerja  Guru 
MIS di Sei Berombang baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. 
Untuk itu perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut kepada: 
1. Para guru agar selalu berusaha meningkatkan Komitmen Kerja  dengan 
tetapterus semangat dalam membina, mendidik, dan melatih anak dengan 
menggunakan pola komunikasi yang islami, mengikuti pelatihan, 
penataran dan seminar-seminar yang berkenaan dengan peningkatan 
Komitmen Kerja  dalam mengajar.  
2. Kepala sekolah perlu memperhatikan Kepemimpinan Partisipatif yang 
diterima guru dengan cara terus melibatkan guru dalam mengambil 
keputusan bersama sehingga para guru merasa dilibatkan dan 
diikutsertakan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil 
sehingga para guru memiliki sense of belonging yang tinggi terhaap 
perkembangan dan kemajuan sekolah.  
3. Kepala sekolah diharapkan tetap terus memberikan motivasi kepada guru 
untuk membangkitkan Komunikasi Islami guru terhadap tugas, peran dan 
fungsi mereka dalam mendidik anak-anak. Sehingga sikap masa bodoh 
terhadap tugas dapat dihilangkan untuk dapat membangkitkan Komitmen 
Kerja  mereka. 
4. Pihak yayasan diharapkan dapat memilih atau mengangkat kepala sekolah 
yang memiliki Kepemimpinan Partisipatif yang layak bagi para guru 
sehingga akan menimbulkan sikap peduli dan rasa memiliki yang pada 
akhirnya akan membangkitkan Komitmen Kerja  guru dalam mengajar. 
5.  Peneliti lanjutan agar melanjutkan penelitian yang lebih mendalam dan 
komprehensif tentang faktor-faktor yang diduga mempunyai hubungan 
yang sangat signifikan terhadap peningkatan Komitmen Kerja guru di 







Anggota IKAPI. (2009). Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang 
Undang-Undang SISDIKNAS. Bandung: Fokusmedia. 
Arditha, G. N., Kepramareni, P., & Suardhika, N. (2020). FACTORS 
AFFECTINGS ORGANIZATIONAL COMMITMENTS AND EFFECT 
TO EMPLOYEE PERFORMANCE. IJSEGCE, 411-421. 
Arikunto, S. (2007). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara. 
Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Busro, M. (2018). Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
Kencana. 
Chaniago, N. S. (2011). Manajemen Organisasi. Bandung: Citapustaka Media 
Perintis. 
Desani, A., Tangelica, M., & Irisa, W. (2019, Agustus). PENGARUH 
KOMUNIKASI DAN KOMITMEN TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PT. GARUDA MESIN AGRI. Darma Agung, XXVII(2), 
1063-1071. 
Desani, A., Tangelica, M., & Irisa, W. (2019). PENGARUH KOMUNIKASI 
DAN KOMITMEN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. 
GARUDA MESIN AGRI. Jurnal Darma Agung, 1063-1071. 
Desianty, S. (2005). PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP 
KOMITMEN ORGANISASI PADA PT POS INDONESIA (PERSERO) 
SEMARANG. Studi Manajemen dan Organisasi, 69-84. 
Edison Siregar, M. R. (2019). The Effect of Organizational Commitment and 
Organizational Citizenship Behavior Toward Service Quality at 
Universitas Kristen Indonesia. Jakarta: International Journal of Human 
Capital Management. 
Gunawan, M. A. (2013). Statistik untuk Penelitian Pendidikan. Yogjakarta: 
Parama Publishing. 
Hajar, I. (2006). Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
Hidayat, R., & Wijaya, C. (2017). Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen 
Pendidikan Islam. Medan: LPPPI. 
INDONESIA, CNN. (2019, November 27). CNN INDONESIA. Retrieved Januari 
31, 2020, from CNN INDONESIA: https://www.cnnindonesia.com 
Jaya, I. (2013). Penerapan Statistik untuk Pendidikan. Bandung: Cita Pustaka 
Media Perintis. 
Lestari, A. (2016). Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif Dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Efektifitas Implementasi Rencana Stratejik Pada 
Madrasah Aliyah Di Kabupaten Sukabumi Jawa Barat. Administrasi 
Pendidikan, 114-129. 




Machali, I. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis 
Merencanakan, Melaksanakan dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif. 
Yogyakarta: MPI. 
Mesiono. (2012). Manajemen Organisasi. Bandung: Citapustaka Media Perintis. 
Muslimin. (2019, Desember 28). Akurat.co : Cepat, Tepat, Benar. Retrieved 
Januari 31, 2020, from akurat.co: https://akurat.co 
Nazir, M. (2005). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Nellywati. (2017). Diktat Metodologi Penelitian Kuanitatif (Kajian Teori Dan 
Praktik). Medan: Universitas Islam Negeri. 
Priscila Lopes da Silva, S. C. (2019). Managers’ leadership style and the 
commitment of their team members: associating concepts in search of 
possible relations. Brasil: Review Of Business Management. 
Q., M., Newman, A., Schwarz, G., & Xu, L. (2013). Participative Leadership and 
the Organizational Commitment of Civil Servants in China: The Mediating 
Effects of Trust in Supervisor. British: British Of Management. 
Rifa‟i, M., & Fadhli, M. (2013). Manajemen Organisasi. Bandung: Citapustaka 
Media Perintis. 
Rivai, V., & Mulyadi, D. (2012). Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Rumengan, J. (2010). Metodologi Penelitian Dengan SPSS. Batam: Universitas 
Batam. 
Rumengan, J. (2013). Metodologi Penelitian. Bandung: Ciptapustaka Media 
Perintis. 
Sagala, S. (2013). Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan. 
Jakarta: Kencana. 
Sari, F. F., & Bodroastuti, T. (2012). Pengaruh Faktor Personal, Faktor 
Organisasional Dan Faktor Non Organisasi Terhadap Komitmen 
Organisasional ( Studi Pada Pegawai Bagian Produksi PT. Kubota 
Indonesia ). Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis, 1-22. 
Soelistya, D. (2014). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif dan Komunikasi 
terhadap Motivasi serta Dampaknya pada Prestasi Kerja Pegawai di 
Maspion Group Surabaya Jawa Timur. Jurnal Ilmu Ekonomi & 
Manajemen, 1-10. 
Suartini, N. L., Sapta, K. S., & Sujana, W. (2020). Influence of Leadership 
Principal and Communication on the Performance of Teacher With Job 
Satisfaction as Variable Mediation In SMA Negeri I Abiansemal. 
IJSEGCE, 475-483. 
Subana, & Sudrajat. (2009). Dasar-dasar penelitian. Bandung: Pustaka Setia. 
Sugianto, I. (2018). Organizational climate, organizational commitment, job 
satisfaction, and employee performance. Semarang: Diponegoro 
International Journal of Business. 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 




Sukasih, N. N., Suardhika, N., & Sapta, K. S. (2019). Organizational Culture, 
Organizational Justice, Organizational Commitment In Bali Province 
Income Area. IJSEGCE, 301-309. 
Sukrisnawati, G. A., Sudja, N., & Agung, P. (2019). The Effect of Leadership and 
Organizations Commitment to Performance of Conract Employees With 
Organization Citizenship Behavior (OCB) As A Mediation Variable. 
IJSEGCE, 310-319. 
Suriansyah, A. (2013). Hubungan Budaya Sekolah, Komunikasi, dan Komitmen 
Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri. Cakrawala 
Pendidikan, 358-367. 
Sutrisno, E. (2010). Budaya Organisasi. Jakarta: Kencana. 
Syahrum, & Salim. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Ciptapustaka 
Media. 
Syaukani. (2017). Metode Penelitian Pedoman Praktis Penelitian Dalam Bidang 
Pendidikan. Medan: Perdana publishing. 
Thoha, M. (1998). Perilaku Organsasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada. 
Umam, K. (2012). Manajemen Organisasi. Bandung: Pustaka Setia. 
Usman, H. (2013). Manajeman: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta: PT. 
Bumi Aksara. 
Usman, H., & Akbar, R. P. (2003). Pengantar Statistika. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara. 
Wibowo. (2016). Perilaku dalam Organisasi. Jakarta: Rajawali Pers. 
Widhiarso, W. (2011, May 2). Sedikit Tentang Uji Homogenitas Data. Retrieved 
Agustus 23, 2020, from Belajar Metodologi Penelitian: 
http://widhiarso.staf.ugm.ac.id 
Yukl, G. (2009). Kepemimpinan dalam Organisasi (5 ed.). (E. Tanya, Ed., & B. 
Suprianto, Trans.) Jakarta: Indeks. 
Zuraidah, I. (2018). PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMUNIKASI 
TERHADAP KOMITMEN KARYAWAN DI UD. JATI DIRI 












1. Bacalah terlebih dahulu dengan seksama 
2. Pilihlah semua pernyataan tanpa ada yang terlewatkan 
3. Berilah tanda (X) dengan jujur pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai 
pendapat Anda dan keadaan sebenarnya. Pilihan tersebut: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
Identitas Responden 
1. Guru Bidang Study  : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Strata Pendidkan : 
4. Lama Bekerja  : 
Angket Kepemimpinan Partisipatif 
 
No. Pernyataan Kepemimpinan Partisipatif 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Kepala Madrasah Anda melakukan pengawasan 
pada saat Anda berada di Kelas 
     
2 Kepala Madrasah Anda mengevaluasi proses 
pembelajaran yang Anda lakukan di kelas. 
     
3 Kepala Madrasah Anda memberikan masukan 
dan saran tentang proses pembelajaran Anda di 
Kelas. 
     
4 Kepala madrasah Anda menyampaikan 
informasi tentang berbagai kendala atau 
masalah yang terjadi di madrasah 
     
5 Kepala madrasah membangkitkan semangat      
 
 
No. Pernyataan Kepemimpinan Partisipatif 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
kerja seluruh personil madrasah 
6 Kepala madrasah memberikan tugas mengajar 
kepada guru sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang dimilikinya 
     
7 Kepala madrasah Anda menyusun rincian tugas 
setiap personil madrasah secara jelas 
     
8 Kepala madrasah Anda memberikan saran, 
masukan dan sugesti kepada seluruh personil 
madrasah. 
     
9 Kepala Madrasah Anda meningkatkan disiplik 
kerja yang tinggi. 
     
10 Kepala Madrasah Anda selalu datang ke 
sekolah sebelum Anda. 
     
11 Kepala Madrasah Anda memberikan 
penghargaan bagi guru yang tepat waktu. 
     
12 Kepala Madrasah Anda mendisiplinkan guru 
yang tidak tepat waktu ke sekolah. 
     
13 Kepala Madrasah mengambil keputusan sendiri 
berdasarkan informasi yang diperolehnya. 
     
14 Kepala Madrasah secara langsung memperoleh 
informasi dari bawahan untuk membuat 
keputusan atau menyelesaikan permasalahan. 
     
15 Kepala Madrasah selalu menyelesaikan 
permasalahan atau mengambil keputusan secara 
bersama-sama dengan para bawahan. 
     
16 Kepala sekolah dalam menyelesaikan 
permasalahan mengikutsertakan bawahan untuk 
membuat dan mengevaluasi alternatif-alternatif 
     
 
 
No. Pernyataan Kepemimpinan Partisipatif 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
untuk memperoleh satu keputusan bersama. 
17 Kepala Sekolah dalam memimpin pengambilan 
keputusan selalu menjadi ketua. 
     
18 Kepala Madrasah hanya membolehkan 
bawahan untuk memberikan Informasi pada 
saat pengambilan keputusan. 
     
19 Kepala Madrasah mempunyai kebebasan untuk 
memberitahukan setiap permasalahan yang 
terjadi di Madrasah kepada bawahan. 
     
20 Kepala Madrasah Anda dalam Menyelesaikan 
permasalahan berbagi dengan bawahannya 
secara individual/perorangan. 
     
21 Kepala madrasah Anda memposisikan dirinya 
sebagai seorang pemimpin madrasah. 
     
22 Kepala madrasah Anda memahami segala 
keputusan/kebijakan yang diambil yang 
berkaitan dengan madrasah 
     
23 Kepala madrasah memahami segala 
keputusan/kebijakan yang diambil yang 
berkaitan dengan madrasah 
     
24 Kepala Madrasah mendengarkan setiap 
masukan dan saran dari bawahan. 
     
25 Kepala Madrasah merespon setiap masukan dan 
saran dari bawahan. 
     
26 Kepala Madrasah mempertimbangkan masukan 
dan saran dari bawahan. 
     
27 Kepala Madrasah mengapresiasi setiap 
bawahan yang memberikan masukan atau saran 
     
 
 
No. Pernyataan Kepemimpinan Partisipatif 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
pada saat rapat berlangsung. 
28 Kepala madrasah memenuhi segala kebutuhan 
yang dibutuhkan untuk kegiatan-kegiatan 
madrasah 
     
29 Kepala madrasah menciptakan suasana 
kebersamaan di lingkungan madrasah 
     
30 Kepala madrasah mengakui dan menghargai 
setiap prestasi yang dihasilkan oleh staf, guru, 
ataupun para siswa 
     
31 Kepala madrasah Anda memahami keinginan 
bawahan (guru, staf dan para siswa) 
     
32 Kepala madrasah Anda menjadi sumber 
inspirasi untuk kemajuan madrasah. 
     
 
Instrumen Indikator Komunikasi Islami 
 
No. Pernyataan Komunikasi Islami 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Kepala sekolah Anda menyampaikan 
informasi-informasi dengan benar. 
     
2 Kepala madrasah Anda menyampaikan 
informasi sesuai dengan keadaan atau 
permasalahan yang sebenarnya. 
     
3 Kepala Madrasah Anda selalu transparansi 
dalam setiap penyampaian informasi tentang 
Madrasah. 
     
4 Kepala Madrasah Anda dengan jujur menilai 
prestasi bawahannya. 
     
5 Kepala Madrasah Anda dengan jujur dalam      
 
 
No. Pernyataan Komunikasi Islami 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
menyampaikan kemampuan yang harus 
ditingkatkan. 
6 Kepala Madrasah Anda dengan jujur 
menyampaikan kemampuan yang meningkat 
dari bawahannya. 
     
7 Kepala Madrasah Anda menyampaikan 
informasi sesuai dengan kebutuhan 
Madrasah. 
     
8 Informasi yang sering Anda terima cukup 
jelas. 
     
9 Penyelesaian masalah disampaikan dengan 
bahasa yang mudah dimengerti. 
     
10 Penyampaian informasi dari Kepala 
Madrasah Anda saat rapat berlangsung 
selalu to the point. 
     
11 Penyampaian Informasi Kepala Madrasah 
Anda dapat membantu pekerjaan Anda. 
     
12 Informasi yang diberikan Kepala Madrasah 
Anda menggunakan bahasa Indonesia yang 
baku. 
     
13 Kepala Madrasah Anda Komunikatif dalam 
menympaikan informasi kepada 
bawahannya. 
     
14 Kepala Madrasah Anda dalam 
menyampaikan informasi selalu 
menggunakan bahasa yang baik. 
     
15 Kepala Madrasah Anda selalu menggunakan 
sapaan yang baik kepada bawahannya. 
     
 
 
No. Pernyataan Komunikasi Islami 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
16 Kepala Madrasah Anda berkata buruk saat 
Marah. 
     
17 Kepala Madrasah Anda tidak menggunakan 
sapaan yang baik saat berbicara kepada 
bawahannya. 
     
18 Kepala Madrasah Anda selalu berkata remeh 
kepada bawahannya. 
     
19 Kepala Madrasah Anda selalu membangun 
komunikasi yang baik dengan bawahannya. 
     
20 Kepala Madrasah Anda menginformasikan 
setiap prestasi bawahannya. 
     
21 Kepala Madrasah Anda memberikan pujian 
yang baik kepada bawahan yang memiliki 
prestasi kerja di Madrasah. 
     
22 Kepala sekolah Anda menjatuhkan semangat 
bawahannya yang memiliki kerja yang 
buruk. 
     
23 Kepala Madrasah Anda memberikan 
motivasi dengan bahasan santun tanpa 
menjatuhkan martabat bawahannya. 
     
24 Selama Bekerja di Madrasah ini Anda Tidak 
pernah merasa kepala sekolah memuliakan 
Anda. 
     
25 Selama Bekerja di Madrasah ini Anda selalu 
merasa setujuan dengan Kepala Madrasah 
Anda. 
     
26 Kepala Madrasah Anda selalu berbicara 
kasar pada saat marah. 
     
 
 
No. Pernyataan Komunikasi Islami 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
27 Anda merasa Kepala Madrasah Anda 
berbicara dengan lembut dalam menasehati 
bawahannya. 
     
28 Kepala Madrasah Anda membangun 
kedekatan dengan bawahan menggunakan 
perkataan-perkataan yang lembut. 
     
29 Kepala Madrasah Anda menginformasikan 
permasalahan yang terjadi dengan bahasa 
yang lembut. 
     
30 Anda merasa ketegasan dari setiap perkataan 
Kepala Madrasah Anda yang lembut dalam 
menyampaikan informasi. 
     
31 Anda merasa kelembutan Kepala Madrasah 
dalam berkomunikasi kepada bawahannya 
tidak memandang remeh kepada Kepala 
Madrasah. 
     
32 Informasi yang disampaikan kepala 
Madrasah Anda dengan menggunakan 
bahasa yang ringan. 
     
33 Kepala Madrasah menyampaikan informasi 
dengan lugas. 
     
34 Setiap Informasi yang disampaikan Kepala 
Madrasah Anda dapat Anda pahami dengan 
baik. 
     
35 Kepala Madrasah menggunakan pemilihan 
kata-kata yang ringan pada saat rapat. 
     
36 Kepala Madrasah Anda lebih sering 
menggunakan bahasa ilmiah ketika 
     
 
 
No. Pernyataan Komunikasi Islami 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
berkomunikasi dengan Anda atau bawahan 
lainnya. 
37 Anda tidak dapat memahami dengan baik 
setiap penyampaian kepala madrasah Anda 
yang menggunakan bahasa ilmiah. 
     
38 Kepala Madrasah Anda dapat menyesuaikan 
penggunaan bahasa ilmiah untuk setiap 
bawahannya. 
     
 
Angket Komitmen Kerja 
 
No. Pernyataan Komitmen Kerja 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Kami selalu berbagi. Kami dapat dengan 
bebas membagikan ide, perasaan dan 
harapan kami kepada kepala madrasah. 
     
2 Saya dapat berbicara dengan bebas kepada 
kepala madrasah tentang kesulitan yang saya 
alami di tempat kerja dan saya tahu bahwa 
dia ingin mendengarkan. 
     
3 Kami akan merasakan kehilangan jika salah 
satu diantara kami dipindahkan dan kami 
tidak dapat bekerja sama. 
     
4 Jika saya membagikan masalah saya dengan 
kepala madrasah, saya tahu dia akan 
merespon secara konstruktif dan peduli. 
     
5 Kami memiliki keterikatan emosional dalam 
hubungan kerja kami. 
     
6 Saya tidak merasakan perasaan "memiliki"      
 
 
No. Pernyataan Komitmen Kerja 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
yang kuat dalam organisasi saya. 
7 Saya benar-benar merasa seolah-olah 
masalah organisasi ini adalah masalah saya 
sendiri. 
     
8 Saya tidak merasa "terikat secara emosional" 
dengan organisasi ini. 
     
9 Saya tidak merasa seperti "bagian dari 
keluarga" di organisasi saya. 
     
10 Organisasi ini memiliki banyak makna 
pribadi bagi saya. 
     
11 Saya akan sangat senang menghabiskan sisa 
karir saya dengan Madrasah ini. 
     
12 Saya sangat bersemangat ketika 
pembelajaran di kelas Saya akan dimulai. 
     
13 Saya akan sangat senang ketika kepala 
madrasah memberikan tugas tambahan 
untuk Saya di Madrasah ini. 
     
14 Saya senang bekerja sama dalam tim.      
15 Saya memiliki rasa loyalitas yang cukup 
tinggi. 
     
16 Saya bersungguh-sungguh dalam tugas 
mengajar di Madrasah ini. 
     
17 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 
menjalankan tugas saya. 
     
18 Kesungguhan saya dalam mengajar sejalan 
dengan gaji yang saya harapkan di Madrasah 
ini. 
     
19 Saya yakin dengan kemampuan saya dalam      
 
 
No. Pernyataan Komitmen Kerja 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
menjalankan tugas pembelajaran di 
Madrasah ini. 
20 Saya merasa berkewajiban untuk tetap 
bersama pimpinan saya saat ini. 
     
21 Bahkan jika itu untuk keuntungan saya, saya 
tidak merasa akan benar untuk 
meninggalkan madrasah saya sekarang. 
     
22 Saya merasa bertanggung jawab pada setiap 
tugas saya sebagai guru. 
     
23 Saya merasa bertanggung jawab pada tugas 
tambahan yang diberikan Kepala Madrasah 
kepad Saya. 
     
24 Saya bersungguh-sungguh menjalankan 
tugas yang diberikan Kepala Madrasah. 
     
25 Saya berkewajiban untuk memperbaiki 
kompetensi saya untuk setiap masukan dan 
saran yang disampaikan Kepala Madrasah. 
     
26 Saya berkewajiban untuk menerima setiap 
nasehat yang diberikan Kepala Madrasah 
yang berhubungan dengan tugas dan 
tanggung jawab saya. 
     
27 Saya tidak merasa bersalah ketika saya 
dengan sengaja melalaikan tugas saya 
sebagai guru. 
     
28 Saya selalu datang tepat waktu ke Madrasah.      
29 Saya selalu disiplin dalam menjalankan 
tugas saya sebagai guru. 
     
30 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya      
 
 
No. Pernyataan Komitmen Kerja 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
tepat waktu. 
31 Saya selalu memenuhi standar dalam 
bekerja. 
     
32 Saya merasa bangga ketika tidak terlambat 
ke Madrasah. 
     
33 Saya selalu berusaha untuk bangun lebih 
pagi agar tidak terlambat datang ke 
Madrasah. 
     
34 Saya merasa menyesal jika pekerjaan tidak 
saya laksanakan dengan sebaik-baiknya. 
     
35 Saya pernah datang terlambat ke Madrasah 
dan mendapatkan teguran. 
     
36 Saya pulang dari Madrasah sesuai dengan 
jadwal pulang yang sudah ditetapkan. 
     
37 Saya tidak pernah meninggalkan Jam 
mengajar saya tanpa izin dari Kepala 
Madrasah. 





HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
 
Hasil Uji Valid Variabel X1 
 
Butir 
rhitung rtabel Ket 
Butir 
rhitung rtabel Ket 
Instrumen Instrumen 
Butir 1 0.628 0.444 Valid Butir 17 0.543 0.444 Valid 
Butir 2 0.628 0.444 Valid Butir 18 0.875 0.444 Valid 
Butir 3 0.830 0.444 Valid Butir 19 0.863 0.444 Valid 
Butir 4 0.643 0.444 Valid Butir 20 0.311 0.444 
Tidak 
Valid 
Butir 5 0.861 0.444 Valid Butir 21 0.870 0.444 Valid 
Butir 6 0.834 0.444 Valid Butir 22 0.752 0.444 Valid 
Butir 7 0.870 0.444 Valid Butir 23 0.416 0.444 
Tidak 
Valid 
Butir 8 0.863 0.444 Valid Butir 24 0.857 0.444 Valid 
Butir 9 0.834 0.444 Valid Butir 25 0.628 0.444 Valid 
Butir 10 0.871 0.444 Valid Butir 26 0.875 0.444 Valid 
Butir 11 0.863 0.444 Valid Butir 27 0.597 0.444 Valid 
Butir 12 0.861 0.444 Valid Butir 28 0.628 0.444 Valid 
Butir 13 0.861 0.444 Valid Butir 29 0.578 0.444 Valid 
Butir 14 0.875 0.444 
Tidak 
Valid 
Butir 30 0.578 0.444 Valid 
Butir 15 0.862 0.444 Valid Butir 31 0.860 0.444 Valid 
Butir 16 0.861 0.444 Valid Butir 32 0.875 0.444 Valid 
 
Hasil Uji Valid Variabel X2 
 
Butir 
rhitung rtabel Ket 
Butir 
rhitung rtabel Ket 
Instrumen Instrumen 
Butir 1 0.523 0.444 Valid Butir 21 0.479 0.444 Valid 
Butir 2 0.523 0.444 Valid Butir 24 0.531 0.444 Valid 
Butir 3 0.863 0.444 Valid Butir 23 0.755 0.444 Valid 
Butir 4 0.546 0.444 Valid Butir 24 0.253 0.444 
Tidak 
Valid 
Butir 5 0.752 0.444 Valid Butir 25 0.796 0.444 Valid 
Butir 6 0.873 0.444 Valid Butir 26 0.797 0.444 Valid 
Butir 7 0.863 0.444 Valid Butir 27 0.735 0.444 Valid 
 
 
Butir 8 0.901 0.444 Valid Butir 28 0.868 0.444 Valid 
Butir 9 0.546 0.444 Valid Butir 29 0.735 0.444 Valid 
Butir 10 0.818 0.444 Valid Butir 30 0.814 0.444 Valid 
Butir 11 0.818 0.444 Valid Butir 31 0.799 0.444 Valid 
Butir 12 0.523 0.444 Valid Butir 32 0.523 0.444 Valid 
Butir 13 0.818 0.444 Valid Butir 33 0.435 0.444 
Tidak 
Valid 
Butir 14 0.709 0.444 Valid Butir 34 0.523 0.444 Valid 
Butir 15 0.479 0.444 Valid Butir 35 0.567 0.444 Valid 
Butir 16 0.523 0.444 Valid Butir 36 0.546 0.444 Valid 
Butir 17 0.901 0.444 Valid Butir 37 0.735 0.444 Valid 
Butir 18 0.799 0.444 Valid Butir 38 0.818 0.444 Valid 
Butir 19 0.818 0.444 Valid Butir 39 0.799 0.444 Valid 
Butir 20 0.863 0.444 Valid Butir 40 0.735 0.444 Valid 
 
Hasil Uji Valid Variabel Y 
 
Butir 
rhitung rtabel Ket 
Butir 
rhitung rtabel Ket 
Instrumen Instrumen 
Butir 1 0.597 0.444 Valid Butir 21 0.835 0.444 Valid 
Butir 2 0.597 0.444 Valid Butir 22 0.540 0.444 Valid 
Butir 3 0.835 0.444 Valid Butir 23 0.750 0.444 Valid 
Butir 4 0.570 0.444 Valid Butir 24 0.570 0.444 Valid 
Butir 5 0.750 0.444 Valid Butir 25 0.750 0.444 Valid 
Butir 6 0.835 0.444 Valid Butir 26 0.835 0.444 Valid 
Butir 7 0.570 0.444 Valid Butir 27 0.281 0.444 
Tidak 
Valid 
Butir 8 0.835 0.444 Valid Butir 28 0.835 0.444 Valid 
Butir 9 0.597 0.444 Valid Butir 29 0.540 0.444 Valid 
Butir 10 0.835 0.444 Valid Butir 30 0.750 0.444 Valid 
Butir 11 0.835 0.444 Valid Butir 31 0.501 0.444 Valid 
Butir 12 0.281 0.444 
Tidak 
Valid 
Butir 32 0.597 0.444 Valid 
Butir 13 0.750 0.444 Valid Butir 33 0.597 0.444 Valid 
Butir 14 0.750 0.444 Valid Butir 34 0.597 0.444 Valid 
 
 
Butir 15 0.835 0.444 Valid Butir 35 0.540 0.444 Valid 
Butir 16 0.540 0.444 Valid Butir 36 0.835 0.444 Valid 
Butir 17 0.570 0.444 Valid Butir 37 0.570 0.444 Valid 
Butir 18 0.750 0.444 Valid Butir 38 0.750 0.444 Valid 
Butir 19 0.835 0.444 Valid Butir 39 0.835 0.444 Valid 
Butir 20 0.540 0.444 Valid 
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